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PENDAHULUA
A. Latar Belakang N

Pajuk merupakan salsh satu sumber penerimasn negara vang paling
dominan dalam strukturﬁggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
Indonesia. Penerimaan dan scktor pajak digumakan oleh pemermizh umuk
membiayal  berbagai kebutuhan negara, mwlai dan pembangunan
infrastrukiur, penvelenggaraan  pendidikan,  pelavanan _keschatan, hingga
program  sosial  lamnya, Menumut Mardinsmo (2021), jEl]i. adalah  juran
rakyial  kepada kas  negara  berdasarkan undang-undang yang dapat
dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal balk yang langsung dapat
ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran wmum. Delfisi
tersebul memunjukkan bahwa pajuk  bersifat wapb  dan memiliki  dasar
hukum vang kuat dalam pelaksanaannya. Pentingnya peranan pajak dalam
pembangunan nasional menuntt  pemerintah unuk  terus  meningkatkan
penerimaan negara darl sektor perpajakan. Salah satu sektor vangy memiliki
konmtribusi  besar terhadap penerimaan pajak  adalah  sekior @mha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMEKM). UMEM  merupakan tulang punggung
perékonomian Indonesia  Karena mampu  menyverap  lenaga kena  dalam
Jqumlah besar serta berkontribusi terhadap permumbuban  ekonomi  nasional,
Seiting  berkembangnva  jumlah  pelaka UMEM  di  Indonesia,  potensi
penerimaan pajak dari sektor ini juga semakin meningkat. Oleh karena itu,
pemerintah  terus melakukan berbagai upava untuk  mendorong  kepatuhan
perpajakan pelaku UMEM melalui kebijakan tarif pajak yang lebih ringan,
penyederhanaan administrasi  perpajakan, serta  peningkatan  pelayanan
kepada wajib pajak  LUMEM.

saha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM) merupakan salah satu
pilar wutama dalam perckonomian  Indonesia.  UMEM  tidak  hanya
berkontribusi @rhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapl juga
menyerap tenaga kera dalam  jumlah  vang sanpat  besar, terutama d
dacrah-dacrah vang belum memiliki akses terhadap industri berskala besar.

Berdasarkan Undang-Undang






ﬂmm‘ 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,
UMEM diklasifikasikan  berdassrkan  kekavasn | bersth - dan hasil
penjualan | tabunan. Keberadaan UMEM wyang terschar  luas

di seluruh wilavah Indonesia menjadikannya

Ef:bagdi kelompok usaha yang  strategis dan  memiliki  polensi besar
dalam meninghn!kmgena"rﬂmn pajak negara apabila dikelola dengan baik,
Perkembangan jumlah UMEM di  Indonesia dari  tahun ke  tahun
cukup signifikan, namun kontribusi penerimaan pajaknya belum
mencerminkan pmenﬁismg seaunggubnya.  Data  dari | Kemenlerian
Koperasi  dam  Usaha = Kecil dan Menengah serta Direkiorat Jenderal
Pajak menunjukkan bahwa meskipun jumlah pelaku KM terus
bertambah, realisasi penerimaan  Puejak  Penghasilan  (PPh) Final = dan
sektor ini masih _ relatf  kecil  dibandingkan dengan  jumlah  unitnya,

Crambaran tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tahel 1.1 Perkembangan Jumlah UMKM dan  Penerimaan  PPh Final
UMEM di Indonesia Tahun 2019-2025
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Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM; Dircktorat Jenderal Pajak (diolah, 2023)

Data pada Tabel .| memperlibatkan bahwa jumlah UMEM di

Indonesia menunjukkan  tren wvang  fluktuatif pamun  secara  umum
meningkat dari @whon ke tahun. Pada tabun 2024, jumlah UMKM tercatat
schanvak 64200000 umit  dengan  kontnbust  terhadap PDB scbesar

60,51%, sedikit menurun dibandingkan tahun 2023 vang mencapai 61.07%.
Kemudian pada tahun 2025, jumlah UMEM kembali meningkat menjadi
66.000.000  unit  dengan  kontribust  terhadap PDB sebesar  61.07%.,

menunjukkan pemulihan vang positif. Seiring berumbuhnya jumlah pelaku

UMKM, penerimaan PPh  TFinal dan sektor imi juga mengalan

peningkatan, vakni dari Rp7.180 miliar pada tahun 2023 menjadi Rp7.641

miliar pada tahun 2024 dan BpH. 124 miliar pada tabun 2025, Peningkatan

ini turut didorong oleh kebijakan pemerintah yang memperpanjang masa
berfaku taril’ PPh Final UMEM sebesar 0.5% hingga twhun 2029 bagi

wajib pajak orang pribadi. Meskipun demikian, penerimaan PPh Final dan

sektor UMKM masih terhilang kecil jika dibandingkan dengan jumlah unit

usaha yang ada. Kondisi  tersebut  mengindikasikan  bahwa  tinghkat

kepatuhan wajib pajak di kalangan pelaku UMEM  belum  optimal dan

masih memerlukan perhatian serivs dan otoritas pajak maupun ﬁrncrinmh.

Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi di mana seorang wajib pajak

memenuhi  selurubh  kewajiban  perpajakannya dan  melaksanakan  hak-hak
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perpajakannya sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Menurut Rahayu (2017), kepatuban perpajakan dibagi menjadi dua jenis,

vaitu  kepamhan formal wyang berkaitan dengan  pemenuhan  prosedur

administratif, dan kepatuhan material vang berkaitan depgan  kebenaran

substansi  darl  kewajiban  perpajakan yang  dilaporkan.  Kepatuhan  wajib

pajak menjadi hal penting karcna tingginya tingkat kepatuhan  akan

berdumpak  langsung  pada  optimalisasi  penenmasn  negara dan sckior

pajak. Faktor-faktor yang memenganihi  kepatuhan  wajib  pajak  sangat

beragam, meliputt fakior yang berasal dan dalam din wajb pajak maupun
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faktor dari luar. Terkait dengan hal tersebut, penelitian ying  dilakukan

olch Prasetyo dan Wahyudin (2022) menyimpulkan bahwa képatuhan



wajib pajak di scktor UMKM di Indonesia masth tergolong rendah dan
sangat  dipengarubhi oleh  kombinast antara  faktor anternal dan faktor
cksternal sccara  bersamaan. Hal senada  dwnghapkan  olch Winerungan
{2021) wang dalam penehtiannya membuktikan  bahwa  peninghkatan
kepatuhan wajib pajak perlu didukung oleh pembenahan secara  sistematis
terhadap faktor-fakior yang memengaruhinya, baik dari sisi internal wajib
pajak maupun dar sisi lingkungan eksternal.

Faktor internal dalam konteks perpajakan merujuk pada faktor-faktor
vang bersumber dari dalam dirl wajib pajak it sendin, Faktor intemal
tersebut  antara  lmn  meliputi kKesadaran  perpajakan, pengetahuan  dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan, serta sikap dan motivasi wajib
pajak terhadap kewajiban pajaknya. Kajian ini sejalan dengan Theary of
Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), vang menyatakan
bahwa perilaku  individo difentukan oleh sikap, norma  subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perpajakan, sikap dan keyakinan
wagibh  pajak  terhadap  sistem  perpajakan  akan  berpengaruh  terhadap
keputusan  mercka  untuk  memenuhi  atau mengabaikan  kewajiban
perpajakan, Nugroho er @l (2022) dalam penelitiannya menemukan %1%
kesadaran  wajilb  pajak  berpengaruh  positif  dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMEKM. Semakin tinggil kesadaran wvang  dimaliki
oleh wajib pajak. maka semakin tingzi pula kecenderungan mercka untuk
patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Penelitian Pratiwi dan Setiawan
(2021) jugza membukfikan babwa pengetibuan perpajakan yang memada
sccara positif memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang  pribadi,
termasuk  pelaku UMEM.  Selain i,  Sari  dan  Mangoting  (2022)
menyimpulkan bahwa motivasi wajib pajak yang bersumber dan kesadaran
intermal  terbukti  berperan penting dalam mendorong periluku  patuh
perpajakan pada pelaku usaha di sekior UMEM. Scjalan dengan  hal
terscbul. Randi e af (2024) dalam penclittannva  pada  wapb  pajak
UMEKM di Kabupaten Nganjuk menemukan babhwa  tarif  pajak  dan
ketegasan sanksi pajak berpengaruh  signifikan  terhadap  kepatuhan a_i:“h
pajak UMKM, sementara pemahaman perpajakan dan

penerapan  e-filling  tidak



berpengaruh secars  langsung.,  Lebih  lanjul, Randi o al (2024)
membuktikan bahwa kesadaran wajib pajuk terbukti memoederasi “hubungan
antara pemahaman perpajakan dan tant pajak terhadap kepatuban  wajib
pajak. vang mengindikasikan  bahwa  faktor  intemal  seperti kesadaran
perpajakan dan penetapan taril yang sesual memainkan peran sentral dalam
mendorong  kepatuhan  wajib  pajak  di sektor UMEM.  Temuvan ini
memperkuat argumen bahwa intervensi berbasis peningkatan kesadaran dan
pemahaman perpajakan  dari dalam  diri wajib  pajak merupakan  sirategi
vang relevan  dan perlu  dipriontaskan  dalam upava  meningkatkan
kepatuhan perpajakan UMEKM secara berkelanjutan.

Di samping faktor internal, faktor eksternal juga memegang peranan
yang tidak dapat diabaikan dalam membentuk perilaku  kepamban wajib
pajak, Faktor eksternal dalam  perpajakan mencakup  berbagai kondisi di
luar diri wajib pajak wyanpg dapat memengaruhi kepatuhan mereka, seperti
kualitas pelayanan aparat pajak (fiskus), penerapan sanksi perpajakan, dan
intensitas sosialisasi perpajakan vang dilakukan oleh otoritas pajak. Rahayu
(2017) menyebutkan bahwa lingkungan cksternal vang kondusif, termasuk
kualitas layanan wang baik dan penegakan sanksi yang konsisten, akan
mendorong wajib pajak untuk bersikap patuh. Saraswati dan Sujana (2022)
dalam penelitiannya  mengungkapkan bahwa kualitas  pelayanan  fishus
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuban wajib pajak UMKM,
hal  tersebut menunjukkan bahwa mﬂ.kin buk kualitas pelayanan  yang
dibenikan oleh petugas pajak. maks semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
wajib  pajak.  Apustiningsih  dan  Isroah (2021}  membuktikan  bahwa
sosialisasi perpajakan vang dilakukan secara intensif mampu meningkatkan
pemihaman wajib pajak schingga berimplikasi pada peningkatan kepatuban
perpajakan  secars  kescluruhan, Lebih  lanjut, Ramadhami et al. (2023)
membuktikan bahwa pencrapan sanksi perpajakan vang tegas dan konsisten
memberikan clek jera bagl wajib pujak vang tidak patub, schingga sanksi
perpujakan terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuban wajb
pajak UMEM.



Merujuk apada UL No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil
dan Menengah. UMEKM merupaksn usiha yung dijalunkan oleh  rumah
tangga, pelaku usaha atan badan kecill disebut UMKM. Maka dan itu,
Kecamatan Mojoroto merupakan salah satu dam tiga Kecamatan vang ada
di Kota Kediri, Provinsi Jawa Timwr. Kecamatan ini menjadi salah satu
pusat aktivitas ekonomi di Kota Kediri dengan keberadaan berbagai jenis
UMKM yang bergerak di bidang perdagangan, jasa, dan industd kecil,
Berdasarkan  data  dari Dinas  Koperasi dan UMEM  Kota  Eedin,
Kecamatan Maojoroto tercatal memiliki jumlah pelaku UMEM vang cukup
hesar dan ferus berkembang dart fabun ke tabun, Kondisi ekonomi yang
dinamis di kecamatan m menjadikannya sebagai lokasi vang representatii
untuk mengkaji persoalan kepatuhan wajib pajak di sektor UMEM.

Meskipun jumlah UMEM di Kecamatan Mojoroio  tergolong cukup
banyak, persoalan kepatuhan perpajakan di kalanpan pelakun UMKM
setempat masih menjadi tantangan nyata. Berdasarkan data terbaru vang
diperoleh  dari Kantor  Pelayanan Pajak (KPP} Pratama  Kediri, rasio
kepatuhan penyvampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tabupan di wilayah
Kota Kedin pada tahun 2023 mencapai sekitar 71, 4%, meningkat dan
68%  pada tahun 2022, pamun angka tersebui masih berada di bawah
target nasional kepathan wajib pajak vang ditetapkan minimal  scbesar
8%, Pada tahun 2024, realisasi penenimaan PPh Finmal dan  sektor
UMEM di wilayah kerja KPP Pratima Kedin masih belum  mencapai
target wang diharapkan, depgan rasio kepatuhan yang  dilaporkan  baru
mencapal sckitar 73%, menunjukkan bahwa peningkatan vang terjadi masih
bersifat neremental dan  belum mampu  menutup  kesenjangan  lerhadap
turget nasional. Memasuki  tabhun 2025, kondisi kepatuhan  perpajakan
UMEM di Kota Kedin, termasuk di Kecamatan Mojoroto, masih menjadi
perhatian serius mengingat pertumbuhan jumlah pelabu UMKM yang terus
bertambah  tidak  diimbangt  dengan penmgkatan  raswo kepatuhan  vang
proporsional.  Selaim 1w berdasarkan  hasil  wawancara  awal  dengan
beberapa  pelakue UMEKM  di Kecamatan Mojoroto,  ditemukan  bahwa
sebagian besar dari mereka belum memahami secara mermadai

prosedur  pelaporan dan pembayaran pajak,



khususnya terkail dengan mekamsme PPh Fmal sebesar 05% yang duatur
dalam Peraturan Pemenntah Nomor 55 Tahun 2022 beserta  pembarusn
kebijakan perpagjakan  yang berlaku hingga peniode 2023-2025, Kondisi
tersebut  mengindikasikan  adanva  kesenjangan  vang cukup  besar antara
potensi pajuk dari sektor UMKM di Kecamatan Mojorote dengan realisasi
penerimaan pajak yang sebenamva.

Berdasarkan kajian  terhadap  penehtian-penelitian  terdahuly  vang
relevan, terdapat tiga jenis kesenjangan penelitian vang mendasari perlunyva
dilakukan penelitian ini. Pertama, research gap, yailn adanya inkonsisiensi
hasil dari  penehtian-penelitian  sebelumnya.  Beberapa  penehtian  seperti
Nugroho et al. (2022) dan Pratiwi dan “Setiawan (2021) menunjukkan
bahwa faktor internal berpengamih  signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak  UMKM, namun  penelitian  lain  seperti  Winerungan  (2021)
menghasilkan temuan vang tidak konsisten, schingga diperlukan pengujian
lebih lanput untuk memverifikasi pengarub tersebut. Kedua, theoreticel gap.
yaitu belum optimalnya integrasi antara kapian faktor internal dan faktor
cksternal seccara bersama-sama dalam satu kerangka analisis pada penelitian
tentang  kepatuhan  wajib  pajak  UMKM, sehingpa gambaran vang
menyveluruh mengenai variabel-variabel vang memengaruhi kepatuban belum
sepenuhnya  terungkap dalam literatur yang ada. Ketiga, contexmal gap.
yaitu masth sedikitnva penclitian vang secara spesifik mengambil objek
UMEM & Kecamatan Mojorote, Kota Kedin, schingga  Rondisi dan
karakienstik lokal vang mungkin berbeda dan penelitian sebelumnyva belum
tergambarkan sccara memadal.

Urgensi penelitian ini cukup kuat mengingat optimalisasi penerimaan
pajak dan scktor UMKM merupakan salah satu prionitas dalam kebijakan
perpajakan nasional. Sejak  pemerintsh  menerbitkan Peraturun  Pemerintah
Nomor
55 Tahun 2022 vang menurunkan farif PPh Final UMEM menjadi 0,5%,
diharapkan beban perpajakan bagl pelaku UMEKM menjadi lebih ringan
sehingga mendorong peningkatan kepatuhan, Akan tetapi, fakta di lapangan
l:nunjukkan bahwa  tingkat  kepashan  wajib - pajak UMKM

masih  jauh  dari  targer  yang



ditetapkan. qmsil penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan  informasi
vang berguna bagi oforitas pajak  dan  pemangku  kepentingan  lainmya
dalam merancang kebijjakan dan program peningkatan kepatuhan perpajakan
vang lebnh efektif dan tepat sasaran, khususnya di wilavah Kota Kedin.
Peneliian ini menggunakan pendekatan  kuoantitati! dengan  metode
linear berganda karena data yang diperoleh akan diolah dalam  bentuk
angka dan  dianalisis  menggunakan  teknik  statisuk,  Data  penelitian
diperoleh  melalui  penvebaran  kuesioner  kepada  pelaku UMEM  di
Kecamatan Mojoroto Kota  Kediri sehagai responden penelitian. Pendekatan
kuantitaof dipilih karena mampu memberikan gambaran objektf mengenai
hubungan  dan  pengaruh  antarvariabel  penelinan  berdasarkan  hasil
pengukuran  vang  sistematis.  Metode nn!isis vang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, Metode ini digunakan
untuk mengetahui  pengaruh  kepatuhan wajib pajak vang diukur dengan
faktor pendapatan, faktor pengetabuan faktor repulasi pemerintall dan faktor
pelavanan  terhadap  variabel  dependen  wvaitn  kepatuhan  wajib  pajak

UMEM, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan uraian vang

telah  dikemukakan di atas, peneliti tertarik unfuk melakukan penelitian

dengan  judul “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak di Sektor UMKM (Studi UMEKM Kecamatan

Mojorote Kota Kediri)".

? Rumusan Masaluh
Berdasarkan latar belakang yang  telah dipaparkan di oatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

I. Apakah terdapat pengaruh faktor pendapatan secara parsial terhadap
kepatuhan  wajib  pajak  di sekior  UMKM, studi pada UMKM
Kecamatan Mojoroto Kota Kedin tahun 2026 7

2. Apakah terdapat pengaruh  pengetabuan  secara  parsial  terhadap
kepatuhan  wajik  pajak  di o sektor UMKDM.,  studi pada  UMKM
Kecumatan Mojorow Kota Kedin tahun 2026 7



3. Apakah terdapat pengaruh  faktor regulasi pemerintah  secara  parsial
terhadap kepatuhan wajib pajak di sektor UMEM., studi pada TMEM
Kecamatan Mojoroto Kotas Kedin tahun 2026 7

4. Apakah terdapat pengaruh faktor pelayanan secara parsial terhadap
kepatuhan  wajib  pajak  di sektor UMKDM, studi pada UMKM
Kecamatan Mojoroto Kota Kedin tahun 2026 7

5. Apaksh faktor pendopatan. pengetahuan, regulasi  pemerintah,  dan
pelavanan secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
di sektor UMKM, studi pada UMEKM  Kecamatan  Mojoroto  Kota
Kediri tahun 2026 7

C. Tujuan Penelitian
Rerdasarkan rumusan masalah vang telah dikemukakan, tojuan  dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor pendapatan secarma
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM pada LUMEM
Kecamatan Mojoroto Kota Kedin tabun 2026
Untuk mengetahui dan  menganalisis  pengaruh  pengetahuan  sceara
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM pada UMKM
Kecamatan Mojoroto Kota Kedirl tabun 2026
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh regulasi pemerintah sccam
parsial terbadap kepatuhan wajib pajak di sektor UMKM pada UMEM
Kecamatan Mojorote Kots Kedin tahun 2026

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelayanan secara parsial
terhadap kepatuhan  wajib  pajak di scktor UMEKM  pada UMEKM
Kecamatan Mojorote Kota Kedin tahun 2026,

5. Untuk mengetahui  dan  menganalisis pengaruh  faktor  pendapatan,
pengetabuan,  regulast  pemerintah, dan  pelayanan  sccara simultan
tcrhadap kepatuhan wapb  pajak di sektor UMEKM  pada UMKM
Kecamatan Mojoroto Kota Kedin tahun 2026
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D. Eanlaal Penelitian
Penecliian in1 diharspkan daput memberikan manfaat bagi berbaga
pihak, baik secara leoritis maupun sceara praktis.
I.  Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengémbangan ilmu pengetahuan
di bidang akumansi perpajakan, khususnva vang berkaitan dengan
kajian kepatuhan wajib pajak di sekior UMEM,

b. Menjadi referenst dan bahan acuan bagi peneliti selanjutnya vang
mengkaji  topik  serupa, terutama  vang  berkoitan  dengan  faktor-
fakior vang memengaruli kepatuhan wajib pajak UMEKM.

¢. Memperkuat bukti empiris mengenai pengaruh faktor intemal dan
faktor ekstemal terhadap kepatuhan  wajib  pajak  UMEM  di
Indonesia,

2. Manfaat Prakfis
a. Bagi Kantor Pelayanan Pajak
memberikan  informasi  mengenai  faktor-faktor  vang  memengaruhi
kepatuhan  wajib pajak UMEKM  schingga dapat  dijadikan  bahan
pertimbangan  dalam  merumuskan  kebijakan  dan  program
peningkatan kepatuban perpajakan yang lebih efektif.
b. Bagm Pelaku UMEKM
meningkatkan  kesadaran dan  pemahaman mengenai  pentingnya
pemenuban kewajiban perpdjakun serta fuktor-fuktor apa saja vang
dapat mendukung kepatuhan wajib pajak

¢. Bagi Pemerintah Dacrah

memberikan gambaran yang lebhh jelas mengenan kondisi kepatuhan
wijib  pajak UMEKM di  Kecamatan Mojoroto  schingga  dapat
mendukung  perencanaan  kebijakan untuk meningkatkan  penerimasm
pajak daerah.

d. Bam Akademisi dan Penehin

menambah wawasan dan referensi dalam kagian ilmu perpagakan dan
pkuntansi, khususnyva yang berkaitan dengan perilaku  kepatuhan

wajib pajak di sektor usaha kecil dan menengah.
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A, Konsep dan Penelitian Terdahulu kepatuhan Wajib Pajak
1. Definisi Kepatuhan Wajib Pajak

Beberapa ahli telah menjelaskan pengertian  kepatuhan  wajih
pajak dari sudul pandang yang berbeda. Devano dan Rahayu (2006)
menyalakan bahwy  kepafuban perpajakan adalab suale Keadoan
mana 'ajiIJ pajak memenuhi semua  kewajiban perpajakan  dan
melaksanakan hak perpajakannya. Scjalan  dengan  iu, Nurmantu
{2010y mendefinisikan  kepamhan wajib pajak  sebagai  kondisi di
I ujil:r pajak  memenuhi kewdjiban perpajakan dan
melaksanakan  hak  porpajakannys  sesosl dengan keleniuan  yang
berlaku. Mardiasmo (2018) mcnambahkan bahwa kepatuhan “wajib
pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan
oleh  wajib  pajak dalam  rangka memberikan  kontribusi  bagi
pembiasaan megard, Jdan pemenuhan fersebul  diharapkan  dilakukan
sgcard sukarela lanpa paksaan dan pihak manapon.

RBahayu (2000) membagl kepatuhan wajib pajak ke dalam dua
jenis. Pertama adalabh  kepatuhan formal, wvaitu  kepatuhan  yang
berkaitan  dengan  pemenuhan  kewajiban  prosedural  seperti
penyvampaian Sural Pembertahuan (SPT) tepat wakiu, Kedua adalah
kepatuhan  matcrial,  wyaitu  kepatuhan  yang  berkaitan  dengan
kebenaran isi dari kewajiban perpajakan vang dilaporkan olch wajib
pajak. Apoes dan Trismawati (2019) berpendapat bahwa kepathan
wajib  pujak  idak  hanya  dipengaruhi oleh  kemampuan  ekonomi
semala, letapi juga dipengarubn oleh timgkal pemahaman wajib pajak
terhadap peraturan  perpajakan vang  berlaku.  Pandangan  terscbut
menunjukkan  bahwa  kepatuhan  wajb  pawjak adalah kondisi  yang
melibatkan aspek  prosedural sekalizus aspek  kebenaran substansi
dari pelaporan pajak.

Rerdasarkmn  pendapat para shl vane telah  dikemokokan i
atas, kcpatuhan wajib pajak dalam peneclitan imi dipahami scbagai
kondisi di mana wajib pajak telah memenuhi seluruh  kewajiban

perpajakannya, baik







dar  sisi prosedural maupun dari sis1 kebenaran subsiansi,  sesuai
dengan peraturan  perundang-undangan perpajakan  vang  berlaku.
Kepatuhan  tersebut  mencakup  kegiatan  mendaftarkan  diri;
menghitung dan membayar pajak secora benar, serta menyampaikan
SPT tepat waklu dan sesonn dengan keadaan yvang sehenarmyy,
Tujuan Wajih Pajak

Kepatuhan wajib  pajak  memiliki beberapa  tujuan  vang
berhubungan langsung  dengan  sistem  penerimaan  negarn,  Rahayu
(2017} menyebuikan beberapa fujuan terwujudnyva kepamhan wajib
pajak, antare lain hugal.i berikut,
a. Meningkatkan jumlah  pcnerimaan  negara  darl  sckior pajak

sccara  berkala dan berkelanjutan.

b. Mendukuna penyelenggaraan propram pembanpunan vang

scluruhnyva bersumber dari penerimaan pajak.

. ﬁmclp!akan kesctaraan  dalam  pembebanan  pajak  di antara

L]

sesama wajib pajak yang memiliki kondisi ekonomi yang setara
d. Mendorong  terbentubnya  budaya tasmt  perpajakan  di kalangan
masvarakal, termasuk pelaku UMEM,
2. ﬁ-ﬂnberlkaﬂ kepastian bagi pemerintah  dalam  penyusunan
TETICATI ATEEATAN PENeTimaan negara seliap lahunmya,
Fungsi Wajih Pajak
Kepatuhan wajib  pajak  memiliki  beberapa  fungsi  penting
dalam mendukung sistem  perpajukan nasional. Berdusarkan pendapa
Mardiasme (2021), funpsi kepatuhan wajib pajak mencakup hal-hal
berikut.
a, Hehngai%at unfuk mengukur tingkat efektivitas | sistem
adminizirasi perpajakan yvang sedang berjalan,
b, Sehagai bahan evaluasi bagi oloritas pajak dalam memncang
kebijakan peningkatan penerimaan pajak vang lebih terarah,
[ Sﬂhﬂgﬂi%lﬂk ukur  kinerja  Kantor  Pelayanan  Pajak  dalam

melayani wajib pajak di wilavah kerjanva masing-masing.




4.

il, %Hgai lamdasan dulam  penyusunan  don | pengembanguan
program  sosialisasi serta cdukasi perpajakan kepada
masvarakat.

Indikator Wajib Pajak

Pengukuran kepatuhan wajib pajak didasarkan beberapa poin
vang <dikutip dalam {Anyvanto & Nuoswantara, 2020) Sebagai berikut:

a. Ketcpatan wakiu dalam penyvampaian SPT

b. Tidak adanva penunggakan pajak

c. Tidak memiliki masalah hukum terkait perpajakan

B. Wonsep dan Penelitian Terdahuln Pendapatan

1.

Definisi Pendapatan

Pendapatan merupakan konsep dasar vang sering  dibahas
dalam ilmu ckonomi dan akuntansi. Sumarzan (20017) mendefinisikan
pendapatan  sehagal  seluoruh  penerimaan wvang  diperoleh  seseorang
alau badan wsaha dalam janegka wakte tertente, baik dan kegiatan
wsaha  pokok  mewpun  dari sumber  lainnya.  Muankiw  (2018)
menjelaskan bahwa pendapatan adalah jumlah wang yang diterima
olch suatu cntitas atas barang atau jasa vang tclah diberikan kepada
pihak lain dalam pericde tertentu. Samuelson dan Nordhaus (2011)
menambahkan  bahwa  pendapatan mencerminkan kemampuan
chomomi  sescorang  alau pnil wssha dalam memenuhi kebuluhan
hidup maupun kewsajiban finansial vang dimilikinya.

Dalam konteks perpajakan, pendapatan memiliki makna vang
lebih 5p&5iﬁk.%ﬂdﬂng-l.}ﬂdnﬂg Nomar 36 Tahun 2008 tentang Pajak
Penghasilan  mendelinisikan  penghasilan  sehagai Eiup lambahan
kemampuan  ekondmis  yvang  dilerima slan  diperoleh wajih pagak,
baik yang berasal dari dalam maupun luar Indonesia, vang dapat
digunakan untuk konsumsi atau mepambah kekavaan wajib pajak.
Waluyo (2019}  menyatakan bahwa dalam  konteks UMEKM,
pencdapatan vang menjadi dasar pengenasn pajak adalah oemest ao
peredaran bruto usaha dalam  satu tahun pajak. Adapun pemenuhan
kewajiban pajak UMKM dihitung berdasarkan Dtﬂl pendapatan
yvang diperoleh selama sate  periode  pajak




dengan  tanl sebhesar 0.5%  dar peredaran bruto, sesuni Peraluran
Pemerintah Nomer 55 Tahun 2022.

Berdasarkan detinisi ng telah dikemukakan oleh para ahli di
atas, pendapatan dalam penelitian  ini  dipahami  sebagai  total
penerimaan  ckonomi yang  diperoleh pelaku UMEM dun kegain
usahanya  dalam  periode  lerienie. Pendapatan iml mengadi daser
dalam penentuan  kewajiban  perpajakan.  sckaligus  mencerminkan
kemampuan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya secara

tepat waktu.

2. Tujuan Pemahaman Tingkal Pendapatan

3

Pemahaman terchadap tingkat pendapatan wajib pajak UMEM
memiliki  beberapa  twuan  dalam  katannva dengan  perpajakan.
Waluyo (2019) menguraikan tjuan tersebut sel:ragai bertkut.

d, Menenlukan  besarmnyn kewyjiban pajak  yvang harus  dibayvarkan
pleh wajih pajak UMKM herdasarkan peredaran bruto yang
diperolch.

b, Menzukur Q:mﬂmpua-m ekonomi  wajib - pajak dalam
memenuht kewajiban perpajakannya tanpa mengganggu

keberlangsungan usaha.

c. Memberikan dasar penetapan tarif pajak yang proporsional dan

sesual denpan kondisi ckonomi wajib pajak UMEM.

d. Menjadi acuan bagi pemerintah dalam  menctapkan  kebijakan
perpajakan vang adil don dapat dijangkau oleh seluruh pelaku
UMM,

Funesi Pendapatan
Pendapatan  dalom  konteks  perpajakan UMEM menjalankan
beberapa fungsi yang penting. Sumarsan (2017) dan Waluyo (2019)
menyebutkan fungsi pendapatan sebagai berikut
4. Scbagal %sar pengenaan  PPh Final [ bagi | wajib | pajak
UMEM  yang peredaran brutonva dibawah batas vang

ditetapkan oleh peraturan.

b. Sebagai indikator kemampuan wajib  pajak  dalam  memenuhi

kewajiban perpajakan secarn fepal wakin dan sesuai kedentuan,

c. Sebagai dasar evaluasi terhadap potensi penerimaan pajak dari

sekior UMEM i suatu wilsvah lertenio,




i, Sebagai saluh sawe [akior wvang memengaruhi keputusan wagib
pajak dalam memenuhi atau menunda  pemenuban  kewajiban
perpajakannya.

4. Indikator Pendapatan
Pengukuran variabel  pendapatan %lam penelitian i
didasarkan pada indikator vang dikemukakan oleh (Susliyant &

Apustiyvani, 2022), vaitu schagai berikul.

a. Pendapatan yang diterima per bulan
b. Jenis pendapatan

¢, Kemampunn membayvar pajak

d. Pckerjaan pokok

Penerimaan bukan dari pendapatan

£ Pekerjaan sampingan

(. Konsep dan Penelifian terdaholo Pengetahuan Perpajakan
1. Definisi Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpujakan adalah salah satu [aktor yang banyak
dikaji dalam penelitian tentang kepatuban wajib pajak. Mardiasmo
(2021) menyatakan  bahwa  pengetahuwan  perpajakan adalah
pemahaman wajib pajak terhadap kefentuan wmum perpajakon, tatn
card  penghiiungan, pembavaran, dan pelaporan pajak yung  berlaku.
Rahava (20070 mendefinsikan pengetahoan perpajakan schagai
penguasaan  wajib pajak atas scgala hal yang berkaitan dengan
aturan, prosedur, dan  sanksi  pempajakan yang  harus  dipatuhi.
Wirawan (20200 menambahkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak
hamya  mencakop  aspek  eknis  penghitungan  pajak,  (elapi juga
mencakup  pemabaman  derhadap hak  don kewajiban  waph pajak
scbagaimana diatwr dalam peraturan  porundang-undangan  yang
berlaku,

Luhis {2018) memandang pengetabnan  perpajakan  sebagai
hasil dan proses belajar vang dupat diperoleh melalor berbagai
saluran, scperti pendidikan formal. sosialisasi,  pelatihan.  maupun
pengalaman langsung dalam memenubi kewajiban perpajakan. Agocs
dan Trisnawati (2019} berpendapat  bahwa wajib  pajak  vang

memiliki penpetalwan  vyang  baik




tentang  perpajakan cenderung lebih o mudah o memahami o prosedur

pelaperan dan pembayaran pajak. schingga Iehibh berpotensi untuk

hersikap patuh. Mustika (20200 menambahkan bahwa pengetahuan
perpajakan yang dimiliki oleh pelalku UMEKM pada umumnva masih
lerbalas,  lemilama karena kelerbalnsan akses  lerhadap  inlommas
perpajakan  dan  minimnya  program  pendidikan  perpajakan vang
menyasar scgmen usaha kel dan mencngah

Berdasarkan pendapat  para  ahli  vang telah  divraikan,
pengetahuan  perpajakan  dalam  penelitian  ini  dipahami  sebapai
kemampuan wajib pajak dalam memahami  dan menguasar  aturan,
proscdur, hak, scrta kewajiban perpajakan yang berlaku. Pengetahuan
terscbut  dapat  diperoleh melalw  berbagai  sumber  informasi  dan
pengalaman nyata dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sehari-
hari.

Tujuan Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuwan  perpajakan  vang memadal memiliki  beberapa
tujuan  yang berkaitan  langsung  dengan  fingkat  kepatuhan wajib
pajak. Rahayu {2017) menvebutkan mjuan-tjuan tersebut ei:ragal
herikiL

a. Membaniu  wajih  pajak  dalam  memahami  dan  memenuhi
kewajiban perpajakannya sccara benar dan sesuai ketentuan.

b, Mengurangi  terjmdinya kesulahan %ﬂlam pengisiun - dan
penyvampaian Surat Pemberitahuan (SPT) olch wajib pajak.

. Meningkatkan kesadaran  wajib  pajak  tentang  pentingnya
membavar pajak bagi kepentingan pembanpunan negara.

d. Memberikan landasan bagl wajib pajak dalam memanfaatkan hak-
hak perpajakan yvang tersedia, seperti pengajuan keberatan ki
restitust.

Fungsi Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan perpajakan menjalankan bebempa fungsi penting

dalarm  mendukung  pemenuhan kewajiban  pajak, Mandiasmo (2021)

dan Wirawan (2020] menvebutkan fungsi-fungsi  tersebut  sebagai

berikut,

a. Sebagal dasar pengambilan  keputusan  wajib pujak  dalam  hal
pelaporan dan pembayaran pajak secara tepat.




b, Sebagai landasan bagi wajib pajak uniuk menghindar kesaluhan
dan peclanggaran ketentuan perpajakan vang berlaku.

€. Scbagal modal utama wajb pajak dalam beninteraks: dengan
ctugas pajak dan otoritas perpajakan

il é&hu.gai surana vang  mendukung  lerciplanva kepatuhan
perpajakan vang bersifat sukarela din herkelanjutan.

4. Indikator Pengetahuan Perpajakan
Pengukuran  pengetahuan  perpajakan dalam clifiun 1mi
mengacu pada indikator yang dikemukakan eoleh (Mardiana, Abdilah,
& Rosida 2025), vai sehagai berikui:

I. Pemahaman terhadap peraturan pempajakan.

¥ ]

. Pemahaman mengenai hak dan kewajiban perpajakan,
3. Pemahaman terhadap prosedur administrasi perpajakan.
4. Pengetabuan mengenal sistem perpajakan.

. Pemahaman mengenai fungsi pajak dan penerapannya dalam

L

pelaporan serta pembayaran pajak.

D. Konsep dan Penelitian Terdahulu Regulasi Pemerintah
l. Definisi Regulasi Pemerintah

Regulasi  pemerintah  dalam  bidang perpajakan  bherkaitan
dengun  keseluruhan  peraturan vang mengatur hak dan kewajiban
wajih  pajak.  Susndy (20200 mendelnisikan regulasi perpajakan
schagai scperangkat aturan hukum yang ditetapkan olch pemerintah
untuk  mengatur  pemungutan, pembavaran, dan  pelaporan  pajak
oleh wajib pajak. Soemitro (dalam Mardiasmo, 2021) menyatakan
bahwa  regolasi perpajakan adalah landasan hokum vang
memberikan wewenang kepada pemerinlah untuk memungul pagak
dari rakyat guna keperluan penyclenggaraan nogara. Burton dan
llyas (2018) menambahkan bahwa regulasi perpajakan  mencakup
undang-undang, peratwran  pemerintah, keputusan menteri, serta
peraiuran pelaksang linnva yang menjudl dasar . hukum

pemungutan pajak di Indonesia.




Diatlam kenieks UMERM, regolasi yvang paling relevin adalah
Peraturan Pomerintah Nomor 55 Tahun 2022 fentang penvesuaian
pengaturan  PPh “afas penghasilan dari usaha yang diterima  atau
diperaleh wajib  pajak vang memiliki peredaran brute terentu.
Waluye (2019 menyulakan bahwa resulasi perpajakan yang Jelas,
setlerhana, dan muodah dipghami oleh wagih pajak akan mendorons
peningkatan  kepatuhan  porpajakan. Illyas dan Burton  (2020)
menambahkan  bahwa  kualitas  repulasi perpajakan  sangat
memengarahi  persepsi wajib pajak  terhadap  sistem  perpajakan,
wyang pada akhimya berdampak pula pada tingkat kepatubhan wajib
pajak.

Berdasarkan definisi yang tclah dwraikan di oatas. regulasi
pemerintah  dalam  penelitian  ini  dipahami  sebapai  keseluruhan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajokan vang mengatur
kewajiban  wajib pajak UMKM,  [landasan olama regulasi
perpajakan di  Indonecsia antara lsin Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2007 icotang Keotentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
yvang mengzatur hak dan kewajiban wajib  pajak  muolai  dar
kewajiban  mendafarkan  div,  menyampaikan S5PT.  hingea
ketentuan  pengenaan  sanksi  administeatit dan pidana, %m.‘[ﬂﬂg-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak  Penghasilan
mengalur  mekanisme  pengenaan pajak  atas penghasilan vang
diterima oleh wajib pajak. termasuk pelakn usabha. Undang-Undang
Momor 7 Tahun 2021 ientang Flarmonisasi Pemturan  Perpajakan
memperkial dan menyederhanakan ketentuan permajakin
sebelumnya  schingga  lebih  mudah  dipahami oleh wajib  pajak.
Secara  khusus bapt UMKM, Peraturan Pemerintah Nomor 355
Tahun 2022 mengatmur pengenaan PPh Final dengan tarif 0,5% dari
peredaran brute hagd wajib pojak yvang omrelnyva tidak melampaii
Fpd.8  miliar per tahun  pajak. Kesclumuhon  regulasi  terschut
mencakup  ketentuan  tarif, mekanisme  pembayaran, dan prosedur
pelaporan pajak vang wajib dipenuhi oleh pelaku UMEM.

2. Tuojuan Regulasi Pemerintah




3.

4.
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Pemetapun  regulasi perpajukan oleh  pemerinigh memiliki
beberapa tujuan mendasar. Suandy (2020} dan Buron dan llvas
(2018} menyebutkan tujuan-tujuan tersebut sebagai berikut.

a. Memberikan kepastian  hukum dalam  pelaksannan  hak dan
kowuiitban perpajukan bagi wagih pajuk.

b, Mengaiur meksnisme pemunguian pajak secarg adil dan merain
kepada  scluruh  lapisan  masyarakat vyang memenubi  syarat
sebapai wajib pajak.

¢. Melindungi hak-hak wajib pajak dari tindakan sewenanp-wenang
dalam proses pemungutan pajak oleh aparal pajak.

d. Mcndorong partisipasi  aktif masvarakat dalam  pembiayaan
pcmbangunan negara melalui pembayaran pajak yang tertib.

g. Mewujudkan sistem perpajakan vang efisien, transparan, dan
dapat dipercava oleh seluruh wajib pajak.

Fungsi Regulasi Pemcrintah

Regulast pemenntah  di bidang  perpajakan  menjalankan
beberapa fungs: wvang penting. Svandy (2020} dan Waluyo (2019)
menyebutkan fungsi-funpsi regulasi perpajakan sebagai berikut.

a. Sebagai dasar hukum yang menjamin pelaksanamm  pemunguian
pajak oleh pemerintah secara sah dan dapar
dipertanggungjawabkan.

b. Sebagai acuan bagi wajib pajak dalam menghitung. membayar,
dan melaporkan kewajiban pajak sesuai ketentuan.

¢, aehagal mmstrumen  pemerintabh dalam  mencapai  fujoan
kehijakan fiskal yang telah ditetapkan dalam APRN.

d. Sebagm  perlindungan hukum  bagt wajib  pajak  dan polens

penyalahgunaan wewenang oleh aparat pajak di lapangan.

Indikator Repulasi Pemerintah

Pengukuran  variabel  regulasi  pemeriniah %Iam penelilian im
didasarkan pada indikator yang dikemukakan oleh Suandy (2020)
dan  llyas dan Burton (2020), “vaitu sehagai berikut:




d, Pemahaman  terhadop  kefenan  @ol pajak  yang  hoerlaky
bagi wajib_pajak UMEKM

b. Pemahaman terhadap mekanisme pembayaran pajak  yang
ditetapkan dalam regulasi

¢, Pemahaman  terhadap  prosedur  pelaporan pajak wvang
diatur  pleh pemurintah

d. Kepclasan  dan | kepastian - hukum  dalam = regulasi
perpajakan  yang bherlaku

e. Keadilan ~dalam  penerapan  peraturan  perpajakan  terhadap

selurub waph pajak

E. Konsep Dan Penelitian Terdahulu Pelavanan Fiskus
1. Definisi

Pelayanan fiskus atau pelayanan aparat pajak lerupaka.n salah
satu faktor  eksternal  yang  memengarobi  Kepatuhan wajib pajak.
Rahayu (2017} mendefimsikan pelavanan fiskus sebagal scrangkaian
lavanan vyang diberikan oleh petugas pajak  kepada wanb  pajak
dalamm  rangka membantu pemenuhan kewajiban  perpajakanmya.
Tiiptons (20019)  mendelinisikan pelayanan secam umom sehagai
setiap findakan  araon  aktivites  yang  ditewarkan  oleh  satu pihak
kepada pihak lain, yang pada dasamya tidak berwujud dan fidak
mengakibatkan kepemilikan sesuatu.  Tjiptono (2019} menyatakan
bahwa kualitas pelavanan dapat divkur melalui kesenjangan antara
harapan  pelangean dan persepsi terhadap pelayanmm  vang  diterima
secir nyal,

Dalam konteks perpajakan, pelavanan fiskus mencakup seluruh
bentuk interaksi antara petupas pajak dengan wajib pajak, baik vang
terjadl secara langsung di kantor pelayanan pajak maupun secara
tidak langsung melelui saluran komunikas: digital. Somarsan (2007
menvatakan  bahwa  kualitas  pelavanan  fiskus  yvang  baik  dapat
mendorong wajib pajuk  unwk  lebih mudah memahami prosedur
perpajakan  dan  lebith  termotivasi  dalam memenuhi  kewajiban
perpajakannya, Rahayu (2017} menambahkan bahwa pelayanan vang

responsif, ramah, dan kompeten dari
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peiugas pajak akan meninghatkan  kepercavaan wajib pajak ferhadap

sistem perpajakan sccara kescliruhan.

Berdasarkan  definisi yang telah diwraikan, pelavanan fiskus
dalam penelitian ini dipahami sebagai keseluruhan layanan wvang
fiberkan  oleh  pelogas  pajak kepada wapb pagak UMEM dalam
ramgka  membaniu pememibhan kewajiban perpajakan,  Liavanan
terscbut mencakup aspck kompetensi petugas, ketanggapan dalam
merespons  kebumthan  wajib - pajak, serta sikap pefugas  dalam
memberikan pelavanan vang baik kepada wajib pajak.

Tujuan

Pelayanan  fiskus vang  baik memiliki beberaps ljuan yvangs
berkaitan langsung dengan tingkal kepatuban wapb pajak. Rahayu
2017) dan  Tjiptone (2019 menvebutkan  tjuan-tujuan  tersebut
sehagrai berikil,

a, Membantu  waph  pajak  dalam omemaham proseder  dan
mekanisme pemenuhan kewajiban perpajakan sccara mudah dan
tepat,

b. ﬁmingkatkan kepercayaan  wajib  pajak  terhadap  intepritas

dan profesionalisme institusi perpajakan
c. Mendorong timbulnva kepatuhan wajib pajak secara sukarela
melalui penpalaman layanan yang positif dari petugas pajak.
d. Mengurangi hambatan-hambatan a.ng dihadapi wajib  pajak

dalam proses pelaporan dan pembayvaran paojak.

Fungsi
Pelayanan  fiskus menjalankan bebermpa funesi penting dalam
mendubung sistem perpajakan. Bahawvu (2007) dan Sumarsan (2017)
menyebutkan fungsi-fungsi pelayvanan fskus cbagai berikut.
a. Sebagai sarana wtama  komwunikasi antara | institusi  perpajakan
dengan wajib pajak dalam rangka pemenuhan kewajiban pajak.
b. Sebagal  instrumen peningkatan  kepatuhan  wajib  pajok  melalu
pemberian kemudahan dan bimbingan vang bessifat peaktis.
o ghagai media  edukasi  perpajakan  bapl  wajib  pajak
sung  belum sepenuhnya memahami prosedur dan ketentuan

perpajakan.
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i, Sebagai sarang uniuk membangun  dan memulibkan kepercavaan
wajib pajak terhadap sistem perpajaken vang berlaku.
4. Indikator
Pengubwran  kualitas  pelayanan  fiskus  dalam  penelitian  ini
mengacuy  pada dimensi service guelity. (BERFOUAL]D yang
dikemukakan oleh  Tjiptono  (2009) dan  diadaptasi oleh Rahayo

(2017), scbagai berikut:

a, Reliehility (keandalan), waima kemampuan pemgas pajak dalam
memberikan layanan vyang tepat. akurat, dan konsisten kepada
wajib pajak,

b, Responsiveness  (ketangpapan), vaitu  kesediaan petugas  pajak
untuk membuaniu wapb  pajak  dengan cepal dun langgap  saal
dibutuhkian,

¢, Assuwrance (kepastian), vaitu pengetahuan dan sikap petugas pajak
vang mampu menumbuhkan rasa percaya pada din wajib pajak.

o Ompathy (empalil, yaitn perhoation yang  diberikan oleh pelugas
pajak sccara personal kepada sctiap wajlb pajak.

e. Tungibles (bukli fisik), yaitu [asilitas [Gsik, perlengkapan. dan

sarana yang tersedia di kantor pelayanan pajak.

F. Kerangka Berpikir

nelitian  ini  berujuan untuk mengetahui  pengarub  fakror
internal ‘dan luklor ekstemnal lerhadiap kepatuban wapb pajak i sekior
LIMKEM  Kecamatan  Mojormoio Kota Kedin,  Vanabel  bebas  dalam
penclittan  im terdin dan pendapatan dan pengetahuan  perpajakan
sebapai faktor internal, serta regulasi pemerintah dan pelayanan fiskus
sebagal faktor eksternal. @ariabe] terikat dalam penelitian ini adalah
kepatuhan  wajib pajak. Beribut in divraikin hubungim masing-masing

variabel hebas terhadap variabel terikal

1. Hubungan Pendapatan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pendapatan adalah total penerimaan ekonomi yang diperoleh
pelaku UMEM dan kegiatan  usshanya  dalam periode  erieniu.,

50
Waluyo (20190 ~ menvatakan bahwa  dalam  konteks  UMEM,

pendapatan  yang
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menjadi  dasar pengenaan pajak adalah oneeel atue pereduran broge
usaha dalam satu tahun pajak Kewajiban pajak UMKM  dihitung
berdasarkan total pendapatan vang diperoleh selama satn periode
pajak denpan tarif sebesar 0.5% dari peredaran bruto, sesuai
Peraluran Pemerminh Momor 55 Tahun 20220 Pelako UMEM yane
memiliki pendapatan lebih stahil cemlerung lebih mampu memenuhi
kewajiban perpajakannya. Koemampuan membayar pajak  menjadi
salah  sam  indikator  penting  dalaom mengukur  seberapa  besar
pengaruh pendapatan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Beberapa penelitian terdabulu menunjukkan  adanya hubungan
positif antara pendapatan dan  kepatuhan  wajib  pajak UMEM.
Fadilah e¢¢ a@f (2021} menemukan bahwa tingkat pendapatan
erpengaruh  positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMEM, pelabu UMEM denpan pendapatan lebih tinggi cenderung
lebib  patuh membavar pajak, San e ad. (2023) wyang  menehit
UMEM di Kota Kedin juga menemukan bahwa tingkat pendapatan
berpengaruh  signifikan  terhadap  kepatuhan wapb  pajak  UMEM.
Rahmawatl ¢ wal (2022) menvimpulkan bahwa semakin stabil
pendapatan pelaku wusaha, semakin tngei kepiabtthon pajak mereka
Bendasarkan  uraan  ersebhut,  penelifian ind merumuskan dugaan
bahwa pendapatan  berpengaruh  terhadap  kepatuhan  wajib - pajak
UMEM di Kecamatan Mojorolo Kota Kedin,

2. ﬂuhungan Pengetahuan  Perpajakan terhadap  Kepatuhan

Wajib Pajak

Pengetahuan  perpajakan adalah  kemampuan  wajib pajak
dalam memahanu dan menguasal  atmran, prosedur, hak, sera
kewajiban perpajakan yang berlakn. Mardiasmeo (2021) menyatakan
bahwn pengetahuan perpajakan mencakup pemabaman terhadap tata
cara penghitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak vang berlaku.
Rahaya (2017} mendefinisikan  pengetshuan perpajuban sebaga
penzuasaan wajib  pajak atas segala hal wvang berkaitan dengan
aturan, prosedur, dan sanksi  perpajakan. ‘ajih pajak  vang

memiliki = pengetabuan  perpajakan | yang
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cukup akan  lebth mudah  memenuhi kewajiban pajaknya karena
memahami prosedur yang harus dilakukan.

Beberapa  penelitan terdahulu meribuktikan ?ﬂh"ﬂ.’ﬂ
pengetabuan  perpajakan  berpengaruh  positif terhadap  kepamban
wipih pajak. Rskillah e of (20220 menemuokan bahwa pengetabuan
ajak berpengaruh  positil’ dan signilikan lerhadap kepatuhan pajak
UMEM di Kota Medan, scmakin baik pengetahuan  perpajakan
wajib  pajak, semakin tingpl  kepatuhannya, Nasiroh dan Afigoh
2022y membuktikan bahwa wajib pajak vang memahami aturan
perpajakan lebih cenderung memenuhi kewajibannya, Hamono dan
Sianturi (2022) juga menemukan bahwa wajib pajak UMKM vang
memiliki pengetahuan yang memadai tentang aturan  pajak lechih
patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Berdasarkan
uraian  tersebut, penelitian  ini memumuskan  dugaan hwa
pengetahuan perpajakan berpengarub lerhadap kepatuhan wajib pajak
UMEM di Kecamatan Mojoroto Kota Kedin,

Hubungan Regulasi Pemerintah terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Regulasi  pemerintah  dalam perpajakan adalabh keselunthan
peraturan  perundang-undangan  yang  mengatr kewajiban  wajib
pajak. termasuk ketentuan tanf, mckanisme pembavaran, dan
prosedur  pelaporan  pajak. Svandy (2020) mendefinisikan repulasi
perpajakan sebagai seperangkat amran hukum yang ditetapkan olch
pemerntah aniuk mengatur pemungutan, pembavarn, dan pelaporan
pajak oleh wajib pajak. Waluyo {2019) menyatakan bhahwa regulasi
perpajakan vang jelas. sederhana, dan mudah dipsham cleh wajib
pajak akan mendorong peningkatan kepatuhan perpajakan. Repulasi
yvang batk memberikan kepastian hukum kepada pelalku UMKM
dalam melaksanakan kewajibhan perpagnkanmya.

Penelittan  ferdabuluy - mendukeng  adanva hubungan  antara
rewelasi pemerintah dan kepatuhan wajib pajak UMEM. Prihastuts
et al (2023} menemukan bahwa kebijakan PP Nomor 55 Tahun
2022  berpengarnh signifikan terhru:lup kepatuhan  wajib  pajak

UMEM, Kamanjaya e al




(2021 membuktikan  bahwa  persturan perpajakun berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak usaha mikro
kecil: pemahaman atas regulasi vang berlaku mendorong kepanthan
pelaku  wsaha  Kusufivah dan  Angpraini  (2024)  menyimpulkan
bubwy  kebijakan PP Nomor 55 Tahun 2022 ngruh  posiil
lerhadap  keépmtuhan  wajib  pajak UMEM,  Berdusarkan  uraian
terschut, penelitian  ini merumuskan dugaan  bahwa  regulasi
pemerintah “bBerpengamih terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di

Kecamatan Mojoroto Kota Kedirl.

Hubungan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Pelavanan fiskus adalah layanan wang diberikan olch petugas
pajak kepada wajib pajak dalam rangka membanm  pemenuhan
kewajiban  perpajakonmnya. Bahayu 2017) mendefinisikan pelavanian
fiskus  sehagai  seramgkaian  layanan  yvang  oibarkan oleh  petugos
pajak kecpada wajib pajak dalam  rangka membantu  pememuihan
kewajiban  perpajkannya; Sumarsam (2017)  menvatakan  bahwa
kualitas pelayanan fiskos vang baik dapat mendorong wajib pajak
imiuk  lebih muodah memahami prosedur perpajakan dan lehih
termotivasi  dalam  memenuhi  kewajiban  perpajakannva,  Petugas
pajak yang memberikan layvanan dengan baik akan membuat wajib
pajak lebih terdorong untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara
tepat waktu,

Penelitinn  terdahuly  mendukung  adanyva pengarih pelavanan
fiskus terhadap kepamuhan wajib pajak. lrawan dan Putri (2022)
menemukan  bahwa  kualitas  pelavanan  petugas  pajak  berpengaruh
signifikan  dan  positif terhadap kepamban wajib  pajak  UMEM.
pelavanan wvang baik dari petugas meningkatkan kepercavaan dan
kepatnhan  wajib pajak. Irvanto dan Rohman (20227 membuaktikan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh  positif dan  signifikan
lerhadap kepatuhan wajib pajek UMEM di Jepum, pelayanan vang
responsif mendorong  pelakn UMEM  untuk  memenuhi  kewajiban
pajak,  Simanjuntak  ef al  (2023) memperkuat femuan  tersebut
dengan hasil bahwa kualitas pelavanan berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak




UMEM i Kot Medon, Berdasarkan urian lersebul, penelitian ini
merumuskan dugaan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh terhadap
kepatuhan  wajib  pajak UMKM  di  Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri.

Hubungan Pendapatan, Pengetahuan Perpajakan. Regulasi
Pemerintah, dan Pelayanan Fiskus secara Simultan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Pendapatan, pengetahuan perpajakan, regulasi pemerintah, dan
pelayanan hskus mempakan  empa  fakior yang  secara bersama-
sama memengaruhl kepatuhan wajib pajak UMEKM. Masing-masing
faktor memberikan konfribust  tersendiri. namun dalam  praktiknya
keempat faktor tersebut bekerja secara simultan dalam membentuk
perilaku Kepatuhan wagib - pajak,  Wagib - pmjak vang memiliki
pendapatan memadai, didokung  oleh pengetahuan perpajakan vange
cukup, memahami regulasi  pemenntah  yang  berlaku, seria
mendapatkan  pelayanan  fiskus yang baik. cenderung  lebih  patuh
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan
sesunt kelentgan,

Beberapa  penelitian  terdabulu membuoktikan bahwa  keempat
faktor terscbut sccara simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Apriliand et of (2023) menemukan
bahwa kualitas pelavanan fiskus, pengetahwan perpajakan, dan
finghkat  pendapaton wc:—:lra bersama-sama  berpengarub terhadap
kepaiuhan  wajih pajak.  Suslivanti dan Apgustivani (2022)
membuklikan bahwa tingkat pemahaman. tingkal pendapatan, dan
faktor limgkungan secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak. Ristivana ef ol (2024) juga
menunjukkan  bahwa  pengaruh simuolton dann berbagai faktor
perpajakan ferhadap kepatuhan wajpb pajak lebih kual dibandingkan
pengaruh pamsial | masing-masing  varisbel  secaras lerpisah.
Berdasarkan wuraian terscbut, penelitian ini  merumuskan dugaan
bahwa pendapatan, pengetahuan pemajakan, regulasi pemerintah, dan
pelavanan fiskus secara simultan  berpengarub  terhadap kepatuhan
wijib pajak UMEM di Kecamatan Mojorole Kota Kediri,
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Berdasarkan  kerangka  berlikir  antarvariabel  dapat

digambarkan dalam model kerangka konscptual, scbagai berikut:
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Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menguji secora
emnpiris  pengaruh pendapatan,  pengetahuan perpajakan, regulasi
pemarntah  dan pelavanan Askus  lerhadap kepaluhan wajib o pagak
UMKM, mengsunakan pendckatan kuantitatif dengan mctodc analisis

regresi linier berganda.

G, Hipotesis Penelitian
Hipotesis  adalah  dugean  sementara vang  digjukan penelin
mengenai hubungan  antar  vanabel, vang  masth  perlu digp
kebenarannva  melalut  pengumpulan  dan  analisis  data.  Berdasarkan
kerangka konsep dan kajian terhadap penelitian-penelitian  terdabulu
wang  telah divraikan, maka hipotesis  dalam  penglition ini dirumuoskan
schagal berikut.
Hi:: Pendapatan sccara parsial berpengaruh  terhadap  kepatuhan  wajib
pajak di sektor UMEKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri tahun 2026,




Ha;

Ha:

Pengetahuan secara parsial - perpajakan berpengaruh ferhadap
kepatuhan wajib pajak di scktor UMEM pada UMEM Kecamatan
Maojoroto Kota Kediri tahun 2026,

Regulasi pemerintah secara parsial berpengarub terhadap kepamban
wupih pagak v sekior UMEM pads UMEM  Kecamatan Mojoralo
Kom Kediri tahun 2026,

Pelavanan fiskus sccara parsial berpengaruh  terhadap  kepatuhan
wajib pajak di sektor UMKM pada UMEM Kecamatan Mojomoto
Kota Kediri tabun 2026,

Pendapatan, pengetabuan  perpajakan,  regulasi  pemerintah,  dan
pelayanan fiskus sccara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan
wiajib pajak di scktor UMKM pada UMKM Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun 2026




BAR 11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
? Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini menggunakan  pendekatan  knoantitatif.
Sugiyvono  (2019)  nwnyatakan  bahwa  penelitian Kuantitatif
merupakan metode  yang  berlandaskan  pada [lsafal  positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
pengumpulan data melalul  instrumen  peneclifian, scrta analisis
data bersifat statistik a.ng bermjuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya,

Dat dalam penelitian i dikumpulkan melalui  Kuesioner
vang dischbarkan kepada pelaku UMEM di Kecamatan Mojoroto
Kotn Kediri, Pendekatan ini digumakan untuk mengukur pengaruh
taktor internal, wvang terdiri dari pendapatan dan pengetahuan
perpajakun,  serla BKlor  ekstermal,  wving mencakup regulasi
pemerintah dan pelavanan Nskos, evhadap kepatuhan wajib pajak
UMEM sccara terukur dan sistomafs.

2. Tcknik Penelitian

Penelitian  ini  mengpunakan  teknik  penelitian  kausal
asosiali . Sogiyono (2009 menjelaskan bahwa penelitian asosiail
bertujuan untuk mengetabw bubungan antara dua varabel atau
lebih. Dalam penclitian kausal, hubungan yang dikaji bersifat
sebab akibat antara variabel independen sebapai faktor penvebab
dun variabel dependen sebagai (akior vang dipenganshi,

Teknik i memungkinkan  penehti menguji  apakah
pendapatan, pengetahuan  perpajakan, regulasi pemerintah,  dan
pelavanan  fiskuos crpengaruh secam signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak UMEKM di Kecamatan Maojoroto  Kota
Kediri, baik secars pamsial maupun simulian, Pengupan dilakukan
henlasarkan data primer yang diperoleh langsimg  dan responden

melalui kucsioner.







B. Delinisi Operasinnal

Decfinisi  operasional  adalah  penjelasan 'arlﬂhcl vang
diromuskan berdasarkan karakteristik wyang dapat diamati dan dinkur
dalam penelitian. %gi:,runn (2019} menvatakan bahwa variabel
penebitiun adalah suale ambuol oatao sl alsu milad dan orame,
objck, atau kegiatan yang mempunyal  variasi  tertentu  vang
ditctapkan olch peneliti untuk  dipelajan dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya.

Penelitian ini mengpunakan dua jenis x—*ar:inhel-@an’ahf] bebas
(X1 tenhini atas pendapatan (K1) pengstabuan pempajakan (X2,
regulasi pemenntah (X3), dan pelavanan fiskus (X4). Variabel
terikat (YY) dalam penclitian i adalah  kepatwhan  wajb  pajak
UMEKM. Definisi operasional masing-masing  variabel disajikan
thamquhﬂ] 3.1 benkul,

Tabal 3.1 Definisi Operasional Varabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
Kepatukan Fepamibhan wajib pajak | Arivanto & | Likert 1-5
Wajih adalah  kondist  di | Nuswantara (2020):
Pajak (%) mang  wagih  pajak [ |, Kelepalan
mementhi seluruh wakiu dalam
kewajiban PENYATTIRELN
perpajakannya, baik sSPT
dari  sist prosedural [ 20 Tulak adan
mAUpLn kebenaran penunggakan
substansi, sesuai pajok
peraturan | 3. Twlak memilik
perundang- masalah
undangan  perpagakan hukum
vang berlaku {Rahayu, terkait
Z017Y. perpajakan
Pandapatan Pendapatan adalah | Suslivanti & | Likert 1-5
(X1} total penerimaan | Agustivani (2022):
ckonomi vang | 1. Pendapatan  yang
diperoleh pelakn diterima per
LIMEM  dari kesiatan bilam
usahanyva dalam | 2. Jenis pendapatan
pende  terteniu dan | 3, Kemampuan
mcnjadi dasar membayar
pengenaan  PPh  Final pajak
0,5% sesuai PP No, 4. Pckerjaan pokok
35 Tahun 5. Penerimaan  bukan
2022 dari penibapatan
{Waluwo, 2019) fr. Pekerjaan
SampiTi







Vuriabel Definisi Operasional Indikaior Skala
Pengukuran

Pengetahuan | Pengetahoan Murdiana, Abdilah, | Liker 1-5
Perpajakan perpajakan adalah | & Rosida (2025) :
(%2 kermampianr wajib | 1. Pemaharman

pajak dalam terhadap

merahama dan peraiuran

menpguasai aturan, pempajakan,

prosedur,  hak,  serla | 2, Pemahaman

kewajiban  perpajakan mengenai hak

W herlaku dan kewajiban

iMardiasmo, 2021). perpajakan.

3. Pemahaman
terhadap  prosedur
administrasi
perpajakan,

4. Pengetabuan
mengenia  sisiem
perpajakan

5. Pemahaman
mengenai  fungsi
pagak dlan
penerapaniya
dalam  pelaporan
scrta  pembayaran
pajak.

Repulasi Regulas pemerintah | Suandy  (2020); Likert 1-5
Pemerintah adalah kvscluruban | Dlvas
(X3} peraturan  perundanc- | & Burton {2020):
undangan  di budang | |, Pemahaman
perpajakan vang ketentuan tarif
THEmEH LT kewajiban pajak b
wajib  pajak  UMEM, UMKM
mencakup  ketentuan | 2. Pemahaman
tarif, mekanisme meckanisme
pembavaran, dain pembayaran
prosedur pelaporan pajak
pajak (Suandy, 20200 | 3. Pemahaman
prosodur
pelaporan pajak

4. Kejelasan dan
kepastian  hukum
riesulasi

5. Keadilan
peneTApan
perairan
perpajakan

Falavanan Pelavanan fiskus | Parasuraman of al. | Laker -5
Fiskus adalah kescluruhan | (dalam Tjiptono,
X4 lavanan wang | 2019
diberikan oleh petugas | 1. Reliability
piujuak kepada




Vuriabel Definisi Operasional Indikaior Skala
Pengukuran

wajih pupak dalam {keunidalon pelugus)
rangka membantu | 2. Responsivencss
pementhan  kKewajiban | kerang gapan
perpajakannya petugas)
(Fahayu, 20171 3. Amsurance

{ kepastian

layanun)

4. Empathy
(perhatian

persomnal )
5. Tangibles
(fasilitas fsik)

Sumber; Data Diokah, 2023
C. Fopulasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kescluruhan subjck atau objek yang menjadi
sasaran penelitian dan memﬂiki%mkteriﬂtik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti. ?ﬁgiymn {2019) mendefinisikan populasi  sebagai
wilayah generalisasi yang lendin alas objek  alou  subjek  dengan
kualitas  dan  Karakieristik deriento  yang  diletapkan penehitn uniok
dipclajari dan ditartk kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah selumb pelakun UMEM
yang terdaftar dan akdf di Kecamatan Mojoroto Kota  Kediri.
Kecamatan  Mojorode  dipilih - karens merupakan salab osato pusal
akiivites ekonomi di Kola Kedin dengan konsentrasi UMEM vang
cukup besar di berbagai scktor, meliputi perdagangan, jasa. dan
industri kecil. Data jumlah populasi pelaku UMEKM di Kecamatan
Mojorote sebanyvak 3.622 wvanpg dipunakan diperoleh dari  Dinas
Koperasi dan UMEM Kola Kedin,

2. Sampel

ampel adalah bagian dan jumlah dan  karaktenstik vang
dimiliki oleh populasi tersebui. Sugivono (201%) menyvatakan bahwa
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
agar  kesimpulan wvang  dibesilkan dapal diberlakokan hagl
kescluruhan populasi.

Dalam  penclittan 1, tckmk  pengambilan  sampel  vang
dipunakan oleh  peneliti  vait %k_nik Simple  Random Sampling,
Simple  random  sompling  vaitn pengambilan  anggola  sampel  dari




jumlah populasi yang dilakukan sccara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi




d
i

lersebul  dan  seliap gguLH populasi  dapat  kKesempaian uniuk
dijadikan sampel (Sugivono, 2021).

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan
mimus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan (g) sebesar 10%,

sehagai berikul, n=mN/{1+MNe

Keterangan:
n = Jumlah
sampel N
Jumlah populasi
¢ = Tingkat kesalahan yang ditoleransi
(0,007 haka:
n =N/l + Nej
n = 3612/ (13622000
n = 97 Responden

Schingga jumlah sampel dalam penclittan i adalah 97 responden.

D. Prosedur Penelitian
Pemelition  ini dilaksanakan  dengan pendekatan kuantitatl
asostail  unmiik mengetabol hubungan antara variabel  independen
{pendapatan.  pengetahuan  perpajakan.  regulasi  pemenntah.  dan
pelayanan  fiskus) dengan varinbel dependen (kepatuhan wajib pajak
UMKM). Prosedur penclitian dirancang secara sistematis dalam 3 tahap
wlarma, yang dindai dan whap awal, ahap pelaksanaan, «an ahap
akhir.
1. Tahap Awal
a Penyusunan Indikator penelitian
Pada tahap ini peneliti menyusun indikator dari sctiap
variabel  penelitian, yailu  pemdapatan,  peneetahuan  perpajakan,
regulasi  pomerintah.  kupelavanan  pmak, dan kepaluhan  wagib
pajak berdusarkan leon-teon yvang relevan serfa hasil penelilian
terdahulu sebagai landasan ilmiah penelitian.
b, Penyusunan Kisi-Kisi Kuesioner
Indikator-indikator  vang  telah  disusun  kemudian
figunakan  sebagai dasar dalam [TV L LT kisi-kisi

kpesioner,  Kisi-kis




kuesioner  disusun  agar sefiap varisbel  penelition dapat diukor
sccara sistomatis dan scsuai dengan tujuan penclitian.
c. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Kuesioner yang telah disusun selanjumya diuji melalui
wi waliditas otk mengetahor Gogkal ketepatan butir
pernvataan  dalam  mengukur  variabel  penclitian  dan uj
rchiabilitas  untuk  mengetahul  tingkat konsistensi  instrumen
penelitian, Instrumen yang telah dinvatakan wvalid dan reliabel
kemudian digunakan sebagai alat pengumpulan data pada tahap
penehian selanjutnya,
2. Tahap Pelaksanaan
a. Penycharan Kucsioner
Kuesioner vang telah dinyatakan wvalid dan reliabel
kermmudian  diseharkan  kepada  responden,  vailu wajib - pajak
UMEM i Kecamatan Mojoroin, Penvebaran  dilakokan secara
langsung (offline} maupun sccara online untuk  memudahkan
Prases.,
b. Pengumpulan Data
Pata primer dikumpulkan melalin penyebaran Kiesioner
secara langsung  kepada pelaku UMEM di Kecamatan Maojorato
Kota Kediri yang memenuhi krteria sampel. Pengumpulan data
dilakukan dengan mendatanpi lanpsung lokasi usaha responden
untuk memastikan  kelenpkapan dan  keakuratan data  yang
diperaleh,
¢, Pengolahan Data
Data wang telah terkumpul kemuedian  disusun  dalam
bentuk - tabulasi menggunakan Microsoft Excel. Selanjutnva, data
diclah mengpunakan aplikasi statisuk SPPSS untuk  dilakukan
pembersihan dar nilai kosong atan tidak valid, serta dilakukan
penghitungan awal berupa nilal rata-rata dan distribust frekuensi.
di Amalisis Data
Analisis data dilakukan melalui uji instrumen (validitas
%n relinbilitas), uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier
bherganda, Pengujinn hipotesis mencakop wji 1 untuk pengaruh

parsial, uwji F ouniuk




pengaruh simulien, dan koehsien  delermingsi  (ddiueed B
untuk mengukur kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat
3. Tahap Akhir
v Inlerpretasi Hasil Amalisis

Husil  pengoluhan data yvang  diperoleh dard analisis
Hegresi Linier Borganda  kemudian  dinterpretasikan  dengan
mengaitkan  hasil  penelitian  dengan  teori  dan  penelitian
terdalmlu.  Tahap ini  bertujuan wntmk  memberikan  makna
terhacdap  hasil uji hipotesis vang  telah  dilakukan, Selam i,
tahap interpretasi  hasil  juga  dilakukan untuk  mengetahui
kcscsuatan antara hasil penchtian dengan kondisi yang terjadi di
lapangan sehinppa dapat mendubung penvusunan  kesimpulan
penelition,

b, Penarikan Kesimpulan

Penclii melakukan penankan kesimpulan  berdasarkan
hasil  analizis data vane  tclah dimterpretasikan menzgunakan
metode Represi Linier Berpanda dengan bantuan software SPSS.
Kesimpulan disusun secara sislematis unluk menjowab  mmusan
masalah  dan  mencapal  mjuan  penelitiaon  berdasarkan  hasil

analisis yang telah dilakukan.
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Gaambar 3.1
Prosedur Penelitian

Swnber: Data Diofah (2026)

F. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Mojoroto Kota
Kedirl, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa  Kecamatan Mogoroto merupakan  salah  satu
wilavah dengan  konscnirasi UMKM  vang  cukup besar  dan
representatil untuk mengkaji perseulan ﬁpﬂtﬂhﬂﬂ wajib pajak di
scktor usaha mikro, kecil, dan menengalik Data penclitian
diperoleh langsung melalui penyvebaran kuesioner kepada pelaku
UMEM wang berada di wilayah kecamatan tersehul.
2, Waktu Penelitian
Waklu  penelitan  memupakan  jadwal  pelaksanaan
kegiatan anelitian yang  dilakukan oleh  pencliti  mulai
darl  pengajuan  judul




hingga penyvusunan laporan peneliitan,  Penelitian ini direncanuakan
akan dilaksanakan sclama cmpat bulan, yaitu pwlai bulan Maret
2026 sampai bulan Juni 2026, Adapun rincian kegiatan penelitian
meliputi pengajuan judul, penyusunan Bab 1. penyusunan Bab 11,
penyusunan Babh (1, penyusunan Bab IV, dan penyusunan Hab
V.

F. Instrumen Penclitian
Menurut  (Sugiyvono, 2021), instrumen penelition ini berupa
mu alat vang digunakan umuk mengukur fenomena  alan maupun
sosial yang diamati dalam bentuk kuesioner ng digunakan untuk
mengukur  suatu  peristiwa ataw kejadian yang  berist kumpulan
pertanyaan untuk memperoleh  informasi  terkait penelitian  vang

dilakukan, Data yang  lefah  didaputkan akan  diolah  don  disajikan

dengan  skala  Dkert dengan patokan  skor jawaban anghet m:hug'rli

berikut :
ﬁbel 3.1
Pola Skala
Likert
~ Keterangan Skor
Sanoat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
MNetral (M) 3
Sctuju (5) 4
Sangal Setuju (55) 5
Tabel 3.2
Kuesioner Penelitian
jvanahel | Indikatoy ___|Fernvanagn :
Kepatuhan Wajib Pajak| [ Ketepatan waktu 1.1 Wajib pajak
(Y dalam penyampaian selalu
ST melaporkan  SPT
2. Tidak adanya tepat waktu.
penunggakan pajuk 1.2 Wapb paak
3. Tidak memiliki menyadar
miasuliah hurkum enlingmnya
terkait perpajakan mclaporkan SP'T
tepal wakin,
1.3 Wajib pajak |




Pendapatan (X1)

Lm

. Pendapatan

. Pemerimaan

dilerima per bulan

,Jenas pendapatan
. Kemampuan

membayar

pajak

Pekerjaan pokok
bukan
dari pendapatan
Pelegaan

sampingan

yang |

1.6

1.5

membayar pajuk
scsuai dengan
kewnjibannya,
Wajib pajak
membavar  pajak
tepal  waktu
untuk
menghindar
tunggakan.
Wajib
mematubi
peraturan
pempajakan
berlaku.
Wajib  pajak
idak permah
melakukan
pelanggaran  di
bidang
_perpajakan.
Sava menerima
pendaputan
sediap bulan
sCcora teratur.
Sava
memperoleh
pendapatan
dari lebih  dari
sar
sumber,
Sumber
pendapatan
yang savamiliki
memberikan
penghasilan
yang cukup
bagi sava.
Penghasilan
vang saya
peroleh
memungkinkan
saya untuk
mernbayar
pajak scsual
ketenoarn.
Sava
s lami
kesulitan  dalam
memerubi
kewajiban
peambiay uran
pajak.
Pekerjann

pajak

yang

tidak

4l




ulkamma S il
merupakan
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1.8

1.10

sumber
pendapatan
terhesar WHIE
saya miliki.
Bava
memperoleh
penghasilan
wunyg stabil  dari
pekerjaan
LITATIN HH}'EE.
Sava
remperileh
tarmbahan
PETIETITIHAT

dari
sumber  selain
pckerjaan atau
usaha utama,
Penerimaan  di
lar pendapatan
Ll
membantu
meninghkalkuan
kemampuan
chonomi sava
Sava  memiliki
pekerjaan  alau
usaha
SHMPITIEAN  Sang
menghasilkan
pendapatan
tambahan.

Pengetahuan

Perpajakan
(X2}

1. Pemahaman
terhadap peraturan
perpajakan.

2, Pemuhamnan
mengenat hak  dan
kewdjiban
perpajakan.

3. Pemahaman
lerhadap
administrasi
perpajakn.

4. Pengetahuan
TMENZEnil
perpa)akan.

5, Pemahamian
mengenai fungsi
mijuak ilan
penerapannya
dalum pelaporian

scria

prosedur

Ri1512m

1.1

Siava
mengetahu
peraturan
perpajakan
yang berlaku
hagi
pelaku UMEM.
Sy
memahami
ketentuan
perpajakan
yang menjadi
kenwnjiban - sava
schagal  wajib
pajak UMEM,
Sava
mengelahul hak
dan
kewnjiban  saya
schagal  wajib
pajak.
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SBayi
memahami
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pembayaran pajak.

1.8

1.10

kewujiban
untuk
merhinirgs,
membayar.

dan
melaporkan
pajak sesual
keteniuman  vang
berlaku.
Sava
memahami tata

cara

pembayaran
pe ik WHTIE
berlaku.
Sy
mengetahui
prosedur
pelaporan Surat
Pemberitahuan
(SPT) pajak.
Saya
mierrahami
balrwa  sistem
perpajakan di
Indonesia
engeumnakan
sistem self
assgssmenl,
Saya
mengemabin
cara
menghitung
besamya  pajak
vang harus
saya bayar
secarn mandir,
Sava
memakani
buhwa
pajak
merupakan
sumber wtama
prenerimaan
negara  untuk
prembangunan.
Suva
mryertri b
pentingrya
melaporkan
dan membavar
pajak tepat

wikiu
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b=t THT
ketentuan vang
berlaku.

Regulasi
(X3}

Pemernntah

l. Pemahaman
ketentuan tarif
pajak baws
LiMEM

2. Pemahaman

1.1  Saya
mengetahu
besarmva il
pajak vang

Cherlaku  hagpi |




mekanisme
pembayaran 1.2
rajak

3. Pcmahaman
prosedur pelaporan
pajak

4. Kejelasan dan
kepastion bk um
repulasi

5. Keadilan I3
pencrapan
peratiran
perpajakan

14

pelaku UMEM,
Saya
rnemrea b
perubahan  tanf
pajak vang
berlaky
bagi
witjib
LIMEM.
Sava
memahami tata
Cirn

pujak

pembayaran
pajak
berlaku
LIMEN,
Saya
mergetali
media
sarana
lpal
digunakan
ik
melakukan
pembayaran
pajak.
Buva
memahami
prosedur
pelaporan
pajak secarn
clekironik (e-
filing).
Buyn
mengetahui
batas wikiu
pelaporan pajak
vang tclah
ditetapkan.
Sy
mengetahui
komsekuensi
atau sanksi
apabila

YHTIE
bagi

atau
yang

tidak

memenuhi
kewajiban
perpujakim

e 1|

peraiuran yang
berlaku.
Saya
adanva

Mmerasa




kepastian
hukum  dalam
penerapan
peraturan
perpajakan

bagi UMEKM,
Saya menilai
bahwa
peraturan
perpajakan

47




Pelayvanan Fiskus (X4)

1

fe

T

. Reliability
{keandalan
potuzas )

. Responsiveness
i(ketanggapan
perugas)

. Assuranee
(hepastion lavanan )

. Empathy {perhatian
personal)

. Tangibles  (fasilitas
fisik}

L10

B

1.5

dilerapkan
sccara adil
kepadn
scluruh wapib
pajak UMEM,
Sava METAs A
besamya
gk
vang dikenakan
kepada LIMEM

tclah seaual
dengan
kemamypuan
u=aha WHTIE
dimiliki. _
Petugas  pajak
memberikan
pclavanan

sesuai  dengan
prosedur  yamyg
berlaku.
Peiugas  pajak
T[l':l'l'[!;'ltl
memberikan
informasi
perpajakan
secara tepat
dan skural,
Petugas
pajirk
METCspons
pertanyian
dan keluban
waih
pajak  dengzan
cepil dan
slgap.
Petugas  pajak
memberikan
pelayanan
lampri
membuat
wajib - pajak
MRS au
terlale Jama
Petugas
pajak memiliki
pengetahuan
ving
memadal
etk
memberikan
pelayanan
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kepada
pajak.

wijib

44
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1.6 Ravd  meTasd
vakin
terhadap

informasi  dan
pelayanan
vang
diberikan oleh
pulugms pajak,

1.7 Petugas  pajak
mertiberikan
perhatian
terhadap
kebutuhan
dun kesulitan
vang saya
hadlap,

1.8 Petugas  pajak
melayvani saya
dengan ramih
dan sopan.

1.9 Fasilitas
pelayanan
prrpagakar
wang  fersedia
dalam kondisi
baik dan
mernadai.

1.10  Sarana dan
Tl HrHNGE
pelayanan
perpaakan,
seperti
komputer

ddan
media
informasi,
mermudahkan
5AVE dalam
memperoleh
layanan,

Sumber : Dala Dholah (2026)

L.

Uji Instrumen Penelitian

Ui instrumen  dilakukan untuk  memastikan %hw:a
kuesioner vang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
kesahihon  dan keandulan vang memadid sebelum digunakan
sebagai alal pengumpul data wlama, Uji instrumen mengeunakan
Pilot Test kepada Mahasiswa
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mahasiswa yang sudah mendapatkan mata kullah perpajakan.
IJjI Validitas
Uji waliditas dilakukan unfuk menpukur sejauh mana
inslrumen  penclitisn mampu mengukur apa yang  seharesnya
divkur. Sugivono (2019) menyatakan bahwa suatu instrumen
dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengubkur apa
vang hendak diukur. Pengujian a!iﬂita.s dilakukan dengan
menghitung korelasi antara skor item pernyataan dengan skor
tolal menggunakan  eknik Prodoect Moment Pearson,  Krilena
pengambilan kcputusan adalah scbagai berikut:
1) Apabila T hitung = r tabcl, maka item pomyataan
dinvatakan valid.
2) Apabila F hilung = r  label, maka  ilem  pemyvalaan
tdinyatakan tidak  valid,
Berikut adalah Thasil uji validitas%lam penelitian nt

Tabel 3.3
Hasil Uji
Validitas
Butir
Variahel . Nilai v | r tabel Ket
msirnmen

Kepatuhan Pernyataan | (.390 ﬁﬁ! WValid
witjib pujak I [’emyntnan.‘_.’ f]444 f],lﬁi Valid
(Y) | Pernyataan 3 | 0514 | 0361 | Valid
Pernyataan 4 0.708 0361 Yalid
Pernvataan 5 0.390 0,361 Walid
Pernyataan 6 | 0515 | 0361 | Valid

Pendapatan (X1} ﬂ;n}'nman 1 0,705 0,361 Valid

Pernyataan 2 4749 (1,341 YWalid
Pernyataan 3 RT3 0361 Walid
Pernyataan 4 0445 .36l Yalid

LA

Pernyataan (.604 0361 Yalid




Purnyalaan & (1,008 0,361 YWalid

Pernyataan 7 0455 0,361 Yalid

Pernyataan 8 0382 0361 Walid

Pernyataan 9 0651 0,361 Vahd

| Pernyataan 10 | 0.553 0361 Valid

Pengerahuan | Pernyataan | 591 0,361 Valid
Perpajakan Pernyataun 2 0,802 0,361 WValid
(X2} Pernyataan 3 | 0424 | 0361 | Walid
Pernyataan 4 0,647 (.361 Yalid

Pernyataan 5 0406 0,361 Yalid

Perivataan 6 0834 0361 Yalid

Pernyataun 7 0663 361 Waulid

yalaan B 421 (.36 WYalid

Pernyatnan 9 0432 0,31 Walid

| Pemyataan 10 | 0631 | 0361 | Valid

Regulasi : rayataan | 0649 0,361 WValid
Pemerintah Pernyataan 2 N 0361 Yalid
{Xz) Pernyataan 3 D46l 0361 Valid
Pernyataan 4 0.367 0,361 Walid

Pernyataun 5 0.730 0.361 Walid

Pernyaloan & .ol8 f.36] Walid

Pernyvalaan 7 (1,408 0,361 Wulid

Pernyataan & 0,504 01,361 Walid

Permvataan 9 0485 0,361 Walid

| Pernyataan 10 | 0419 0,301 Walid

Pelayanan | Pernyataan | 0.731 0361 Walid
Fiskus Pernyataan 2 D.674 0361 Walid
(Hs) Pernyataan 3 0757 0361 Walid
Pernyataan 4 0721 .36l Yalid

Perniyataan 5 00.740 0361 Yalid

Pernvataan 6 0391 0,361 Yalid
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Pernyalaan 7 0.549 0,361 Walid
_@I’H}-‘ﬂtﬂﬂn b 0444 0,361 Walid
" Pernyataan © | 0425 | 0361 | Valid

Pemyvataan 10 | 0446 0361 Vald

Sumber: data primer diclah oleh penelitn (2026)

Berdasarkan Tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa
Fomme - Faee Sehingga menunjukkan bahwa setiap pemyvataan
dart Kuesiner adalah walid,

Uji Reliabilitas

Uji  rcliabilitas  bertujuan  untuk  mengetabui  apakah
instrumen penelitian menghasilkan data yang konsisten apabila
digunakan berulang kali pada responden waig sama atau
berbeda. Chorali {2018) menyatakan hahwa suat dinstrumen

atakan reliabel apabila nilai Cropbachy Alpha = 0.60.
Pengujian reliabilitas  dilakukan menggunskan metode  Alpha

Cronbach melalui aplikasi SPSS.

Berikut adalah ?ﬂﬁil uji reabilitas dalam penelitian ini

Tahel 3.4
Hasil Uji
Reliabilitax
Jurmlah Cromhach s
Syarat  Keterangan
Penyataan Alpha
46 0,943 06 Reliabel

Eﬂﬂ'ﬁﬂf data primer diokih oleh peneliti {-iﬁ_lﬁ}l
Berdasarkan Tabel 3.4 diatas menunjukkan bawa Iai
Cromback’s  Alphka  lebih  besar dari 046 atau  (=0,60)

menunjukkan jika uji reliabilitas adalah reliabel.

G, Teknik Analisis Data

Penelitian  im  menerapkan  teknik  analisis  data  secara
kuantitatil.  Data kuantitatil  dipervleh  melalm pengolahan skor
jawaban kuesioner yang kemudian dianalisis mengpunakan perangkat

lunak statistik SPSS. Tahapan
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3
analisis  dam meliputi ol instmomen  penelitian,  wji asamsi Klasik,

analisis regresi linicr berganda. scrta pengujian hipotesis.
LUji Asumsi Klasik
Uji asumsi  klasik dilakukan untuk memastikan  bahwa
model regresi vang digimakan memenuhi svaral stalistik sehingea
estunasi yang dihasilkan bersifat BLUE {Best Linear Unbivased
Estimator). Ghozall {2018) menjclaskan bahwa terdapat tiga wji
yvang perlu  dilakukan  sebelum  analisis  regresi,  vaim i
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
a. Lji Normalilias
Uji normalitas dilakukan untuk mengemhui  apakah  nila
residual  dalam model regresi berdistribusi normal.  Ghozali
(201%) menyatakan tahwa D-:iel represi  yang  baik
mensvaralkan distribusi residual vang normal olan mendekok
norinal,  Pengujian umnulima dilakukan menggumakan  wji
Kolmagorav-Smirnov dengan kriteria scbhagal berikut.
1} Apabila  milai  signifikansi = (L05, maka residoal
berdistribusi normal.
2} Apahila milai signifikansi = 0005, maks residual  tdak
berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
% mullikolinearitas beriujuan unfuk mendelckst ads Hdakonyva
korelasi yanp tinegi di antara wariabel-variabel independen
dalam  madel  regresi. Ghozali  (2008)  menyatakan  bahwa
ﬂl.'lE.'l regresi yang haik seharusnva tidak terjadi korelasi i
antara  varisbel  imdependen. Detekst  multikolineantas
dilakukan denpan melihat nilai Varfarce fnflation Factor
(VIF) dan Tolerance iteria penpambilan keputusan adalah
sehagai heril:uL
1) Model bebas multikelinearitas apabila nilai VIF = [0 dan
nilwi Tolermee > (L10.
2) Model mengandung mltiku:nlinearitas apabila nilai VIF = 10

dan nilai Tolerance = 1,10,
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E Uji Heteroskedastisiias

Uji hetcroskedastisitas  dilakukan untuk mcengetabui  apakah
terdapat ketidaksamaan voriance dari residual satu pengamatan
ke penpamatan vyang lain dalam model regresi. Ghozali
(2008 menjetaskan  habwa mlu:l regresi yiang bk
mensyaratkan tidak tegadinya  heteroskedastisitas. Pengajian
dilskukan mcnggunakan uji Glejser dengan krteria schagai
berikut.

1) Apabila “nilai  signifikansi  variabel independen terhadap
milai  absolut  residual = 0005, maka tidak  terjadi
heteroskedastisitas.

2) Apabila anilﬂi signifikansi  vanabel independen  terhadap
nilai  absolut  residual = 005  maka  terjadi
heteroskedastisilis,

r gna!isis Regresi Linier Berganda

Anahsis regresi limer berganda digunakan unfuk menila
pengaruh  dua  atan  lebih  variabel  independen  terhadap  satu
varigbel dependen. Siregar (2018) menyatakan bahwa represi
limigr  berganda  merupakan  (eknik  malisis yang menunjukkan
arah dan besamyva engamh varinhel bebas secara hersama-sama
terhadap  variabel  terikat. Persamaan model  regres: lam
penelitian ini adalah sebapai berikut.

Y = a + biXs + baXz + bsXs + baXse + ¢

Eeterangan:
Y = Kepamhan Wajib Pajak
UMEM o = Konstanta
b4 =  Koehsien wegresi vanabel Pendapatan
bz = Koelsien regrest vanuabe] Pengelahuan
Perpujukan by = Koelisien rewresi variabel Reeolas
Pemerintah
ba = Rocfisicn regresi vanabel Pelayanan
Fiskus Xi = Pendapatan
Xz = Pengelahuan
Perpajakan Xs = Regulasi
Pemerintah

Xs = I'clavanan




Fiskus ¢= Error term

i “jl Kocfisien Determinasi (Adjusted R

5t
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Menurumt  Ghorali (2008),  koeelisien  determinasi
berfungsi untuk mengukur scjauh mana model regresi mampu
menjelaskan variasi dari ri.nhel dependen herdasarkan variabel-
variabel independen wamg digpunakan. Kriterla penpgambilan
kepulusan vang dilenfukan, vanu;

i, Jikn nilai Adiusted B7 mendekat 0, makas pengaroh variabel
bcbas terhadap variabel terikat lemah, Artinya, kemampuan
Pendapatan (X1), Pengetahuan Perpajakan (X2), Regulasi
Pemerintah %3). dan  Pelayanan Fiskus (X4) dalam
menjeluskan  Kepatuhan  Wajib Pajak  UMEM  (Y)  sangat
terbatas.

b. Jika nilm Adfusted B° mendckati 1. maka nganlh variabcl
bebas terhadap wariabel terikat kuat Artinya, kemampuan
Pendapatan 1), Penpetalman Perpajakan (X2}, Repulasi
Pemermiah (X33 dan Pelayanan  Fiskus (X440 memberikan
semua  informasi vang dibutubkan menjelaskan  Kepatuhan
Wajib Pajak UMEM (Y]

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
a. Ui Higﬂii'iknnﬁi?amial (Ui o
benurut Ghozali (2008), uji 1 pada dasamya digunakan untuk
mengetalul  sejauh mana  penparuh  masing-masing  variabel
independen secara mdividu dalam menjelaskan variasi vang
terjach padis variabel dependen,
Langkah-langkah uniuk pengujian data adalah:
1] Munmtukan%pmcsjs
Hi: pl, p2, B3 p4 = O, Pendapatan, Penpetahuan
Perpajakan, Repulasi  Pemerintah %u Pelavanan
Fiskus secara  parsial  fidak  berpengaruh techaidap
Kepaluhan Wajib Pajuk UMEM.
Ha; [l p2. B30 B4 = 0. Pendupatan,  Pengetahoan
Perpajakan. Hepulasi  Pemerintah  dan  Pelavanan
Fiskus secara parsial  secam  parsial  herpengaruhb
terhadap Kepatuhan Wagib Pajak UIMEM.
2) Menentukan larafl signifikansi a= 0,05 utau 5%
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31 Pengumbilun keputusan dala penglitian  vang  telah  diolah
dengan kriteria pengujian vaitu:

éﬂ nilai probabilitas (Sig.) = 0.05 maka Ho ditcrima
dan Ha ditolak, artinya Pendapatan (X1), Pengetahuan

ar

Perpugakan (X2)  Regulasi Pemennitah 3,  dunm
Pelayanan  Fiskus (X4} secars parsial  tidak
berpengarub terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMEM
(Y.

by Jika nilai probabilitas {'Sig.h@ 005 maka Ho ditolak
dan Ha  diterima, artinva  Pendapatan  (X1),
Pengetphuan  Perpajakan  (X2), Regulasi  Pemerintih
(X3). dan Pelayanan Fiskus (X4) sccara parsial
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
(¥).

b. Uji F (Simultan)
Renurut  Chaoeali (2008), uii ' opada  dasarnya  digunakan
untuk mengetabul  apakah scluruh  variabel independen yang
dimasukkan ke dalsm  model memiliki | pengaruh  sccara
simultan atan bersama-sama terhadap variabel dependen.
Langkah-langkah wang dapat dilakukan sebelum  melakukan
petgupim F oY
1) ?'-Icrumuskanqipm::siﬁ

HO: Bl= BI= B3, M = 0. secura simultan Pendaputan,
Pengetahuan  Perpajakan, Mepulasi  Pemerintah dan
Pelayanan  Fiskus  tidak  bherpengarub  terhadap
Fepatuhan Wajik Pajak UMEM.

Ha: pl= pi= p3= p4 2 0, sccamm simultan  Pendapatan,
Pengetahuan  Perpajakon,  Regulasi  Pemerintah Qa'n
Pelayanan Fiskus berpengaruh  terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak URMKM.

2) Menentukan nilai Sig 0,05
31 Pengambilan keputusan data penehioan  yang  telah  diokah
cngan kriteria pengujian scbhagai berikut:
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Tika nilai signilfikansi = 0,05 maka HO dikdak  dan Ha
ditcrima.  Artinya, sccara  simultan  Pendapatan  (X1).
Pengetahuan Perpajakan (X2), Repulasi Pemerintah (X3),
dan  Pelayanan  Fiskus  (X4)  berpenparuh  terhadap
Kepaluhan Wajith Pajak UMEM (Y,

Tika nilai  signifikansi = 0,05 maka secarn  simolian
Pendapatan (X1). Pengetahuan Perpajakan (X2), Regulasi
Pemerintah  {X3), dan Pelavanan Fiskus (X4) tidak
berpengaruh  terhadap Kepamhan Wajib Pajak UMEM
(Y
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Responden

Dratn penelitian  dihimpun mefalui penvebaran kuesioner vang
disampuikan  secara langsung  Kepada para responden. Penelitian ana
mehibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Recamatan Mojoroto, Kota Kediri yang telah memennhi  kriteria
schagal wajib pajak Responden dipilih karena memiliki pengalaman
dan pengetahbuan terkait pelaksanaan Kewajiban pemajakan, sehingea
mformast yang dipcrelch mampu mencerminkan kondisi fakival scria
persepsi wajib pajak mengenai faktor-lfaktor internal dan  cksternal
vang memengarshi  kepatuhan  perpajakan. Melalui  ketedibatan
responden  tersebut, data  vyang  terkumpul  dibarapkan  dapat
memberikan  gambamn  yang  kompeehensit  mengenai  tingkat
kepatuhan wajb pajak UMEKM  serta faktor-faktor vang
memengaruhimya.

Responden  diklasifikasikan  berdasarkan beberapa  karakteristik.
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama menjalankan usaha,
datt sektor wsaha. Penwvebaran Kuesioner dilakukan secora langsung
oleh penelitn kepada  pelako UMEM vang  memenvhi  krdena
penclitian, schingpga data yang diperoleh berasal darl responden vang
memilikli pemahaman dan pengalaman terkait pelaksanaan kewajiban
perpajakan. Prosedur tersebut dilakukan untuk meningkatkan akurasi,
kredibilitas, dan representativitas data vang digunakan dalam amnalisis
mengenai pengaruh  fakior inlemal dan akior  ekstemal  terhadap
kepatuhan wajib pajak di sektor UMEM Kecamatan Mojoroto, Kota
Kediri,

a. Jenis Kelamin
Pengelompokan  responden  berdasarkan  karakteristik  jenis
kelumin disajikan pada tabel berikal sehagoi gambaran komposisi

responden dalam penelitian ini:




label 4, |
akteriztik Fesponden Berdasarkun Jems Kelomman

| lenis Kelamin| Jumlah  Persentase
| Laki-Laki 19 19.59%
| Percmpuan TR RO
| Taul 07 100.00%

Bumber: Data Primer yang Biedah

Berdasarkan Tabel 4.1, p-ﬂndc:n berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 19 ‘orang atau scbesar 19.59% dari total responden.
Adapun p{rndt‘.ﬂ: berjenis kelamin perempuan  berjumlah 78
prang dlau sebesar 8041%. Dengan demikian, jumlah keseluruhan
responden  vang  berpartsipasi dalam penelifian ini sebanyok %7
orang dengan  perscntasc  schesar 100%.  Data terscbut
menunjukkan babwa karaktenstik spundm dalam penclitian in

didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan.

. Usia

Pengelompokan  mesponden berdusarkan  karakienstik  osa
disajikan pula abel berkul sehagni wambarmn distribusi usia

responden dalam penclitian mi:

@rl 4. 2

Koraktzrishk Hesponden Berdasackan Usia

Ulgga | Tsmlal | Pomsentaae
<X5 13 1340075
25-M 38 5970
3544 2% 15,714
=5 | | (F3%%
il oful | ST 1ML |

umber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan Tabel 4.2, ama;mritﬁs responden berada  pada
kelompok wusis 25-34 tahun, vaitu scbanyak 58 omang atau
sebesar 59.79% dan total responden. Kelompok usia 3544
tahun  menempati urutan kedoa  dengan jumlah 25 orang atan
sebesar 25, 7T, sedangkan responden vang berusia kurang  dari
25 tahun berjumlah 13 orang afsu scbesar 13.40%. Adapun
kelompok usia lebih dan 45 twhun merupakan kelompok  dengan
jumlah responden paling sedikit, vaitu sebanyak 1




prang  atan sehesar L0G%, Dengan dermbkian, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik responden  dalam  penelitian ini  didominasi
olch wanb pajak UMKM yang berada pada rentang usia 25-34

tahun, yvang termasuk dalam kelompok usia produktif

¢. Pendidikan Terakhir
Pengelompokan responden  berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir  disajikan  pada  tabel  berikut  sebagai  gambaran
karaktenstik pendidikan responden dalam penchitian o

Tahel 4, 3
Karakieri=lik Ruhp-c:.lul-,:ll Raerdisarkan F'l.:l-:l,'r_i:mu
Pendidikan Terakhir | Jumlah | Persentase
SLUEME ) 1 L3
AMASMISEDERAIAT L] G072
[YETT.C0A A4 | |.3%
=l 7 7.229%

gﬂl“l 07 | £, 110K
umber: Data Primer yang Dioclah

Berdasarkan Tabel 43, mavoritas responden  memiliki
tingkat pendidikan terakhir SMASME/sederajat, yaitu sebanyak
#8 orang atau scbesar 90,72% dan total responden. Sclanjutnya,
responden  dengan  pendidikan  terakhir 51 begumlah Orang
atau scbesar 7.22%. Sementara ifu, respondon wyang memiliki
pendidikan  terakhir  SD/SMP . dan Diploma masing-masing
berjumlah 1 orang atau sebesar 1,03%. Dengan demikian, dapat
distimpulkan bahwa karaktenstik responden dalam  penclifian  ini
didominasi oleh wajib pajak UMKM  dengan tingkst  pendidikan
terakhir SMA/SME/sederajat.

d. Lama Usaha Berjalan
Pengelompokan responden  berdasarkan lama usaba berjalan
disajikan pada tabel berikut scbagal gambaran karaktenistik usaha

responden dalam penelitian ini

q Tahcl 4. 4
Kamkierisiik Kespondan Benlasarkan Tama Usala Bosjalan

Larrus Lisabin ri'.rj_ellu!!i dwindiah | Perentise
1-2 Tahumn | 71 T3.20%
35 ‘Taun || 26s0
Fotal i El R L




?umhﬁr: Data Primer vang Dialah
RBerdasarkan  Tabel 4.4,  mayoritas  responden  telah
menjalankan  usahanya lama 1-2 tahun, waitu schanvak 71
oranig atan sebesar 73,20% dari tofal responden. Sementara itu,
responden  yang  telah menjalankan usaha lal:ua 3-5 tahun
berjumlah 26 orang atan  sebesar 26 80%. Dengan  demikian,
dapal  disimpulkan bahwa  karskierisiik  responden  dalam
penclition imi didominazi oleh pelakuy UMEM wang  lelah
menjalankan usahanya selama 1-2 tahun
e, Sektor Usaha
Pengelompokan  responden berdasarkan  sektor usaha
disgjikan  pada iabel  berikul  sebagai gombaran karakierisik
bidang wsaha responden dalam penelinan in;

Tahel 4. 5
Karaktensik Responden Berdasurkan Sektor Usaha

| Sekior Dhaha| Jumlah | Persenise |
| Taza | .03, |
| Perdogugan Uty SH. 9T |

gum] B | IOy |
umber: Data Primer yang Diolah
Berdasarkan Tabel 4.5, mayontas responden bergerak  pada
seklor  perdagangan,  yailu  sebanyak 9% omang  atan sehesar
98.97% dan total responden. Sementars  1tu, responden wang
menjalankan usaha pada sektor jasa berjumlah | orang atau
sebesar  1,03%. @enga.n demikian, dapat disimpulkan bahwa
karakterisiik  responden  dalam penelition ini  didomvinasi oleh
pelaku UMKM yang bergerak di scktor perdagangan.
2. Deskripsi Data Variabel Dependen
Variabel dependen  merupakan  variabel vang  nilainya
dipenparuhi  atau ditentukan oleh perubahan vang terjadi  pada
varinbel independen,  sehingga keheradaannya menjadi konsekoensi
dari pengaruh vang diberikan olch arial:u:l bebas (Sugivono, 2020).
Dalam  penclitian  mi.  wvanabel dependen wvang  digunakan  adalah
Kepatuhan Wajib Pajak. Untuk memperoleh data vang representatif,
pengliti. - menvebarkan  kpesioner kepada pelako UMEM i
Kecamatan Mojorotn, Kota Kediti yvang memenuhi  kriteria  sehagai

responden penelitian. Seluruh  Kuesioner  vang




telah memenuhi pemsvaratan kemudiom digunakan sebagai data dalam proses
analisis,
Berikut disajikan tabel yang memuat hasil jawaban responden

terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak

CY):
Fabel 4. &
Frekuensi YVariabe! Kepatuban Wajib Pajas

Sangnt : 9
. Tidal: Tidal el Setiu Sdigat Total
M. St e ety hlean

chuf
u u

u

K| Na B HNs | M M M K% H| % K W%
1 YL | 0 e | 7| T2% | 521 556% (35 3adts | 3 3% | 97| LR | 335
2 Y12 0] D0es | 3| R2% | 40| 41.2% | 46 4T4% 3 A% | 97| l0Ms 345
3 WI3 | 0| ooee | 4| 40% [ 49| 459 | 44| 454m | 5| 3w [ 97| 100 | 332
4 [ ¥ta | 0 n0%s | 4| 41% [ 46 | 474% |44 454% 3 3% | 9T Inks 147
SOLYES 0 nofy | 5| 52% [ 41§ 423% | 47 4RS% 4 | 41% [ 97| |0 | RS2
bW 6| e |8 | e [40] i 40 [0 | L) TR | AT i | S

[ L.:ﬁ.t!l Men , 345

Sumber: Chput SPRS 31
Penjelasan  menpgenai  hasil  tanggapan responden  terhadap
variabel Kepatuhan Waytb Pajak (YY) disampaikan scbagai berikut:

a. Pada pernyataan pertama (Y1.1), diperoleh nilai rata-rata (mean)
sehesar 3,35, Distpbusi jawaban menunjukkan bhahwa  lidak
fendapal  respomden vang  menyvalakian sangal Ddak setuju,
schanvak  7.2% responden  menvatakan  tidak  osetuju. 53.06%
menyatakan  netral,  36,1%  menyvatakan  semju,  dan 31%
menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sehagion  hesar responden memberikan Gangeapan pada katceon
netral,

b. Pada pernyataan kedua (Y1.2), dipcreleh nilai amta—mta (meai)
sebesar 345, Distribusi  jawaban  menunjukkan bahwa tidak
terdapat responden vang menyatakan sanpat tidak setuju, 82%
responden menyatakan  dak  setuju, 41.2% menyatakan  netml,
474% menyataban sctuju, dan 3.1% menyatakan sangat sctuju
al inl menunjukkan bahwa mayoritas responden  cenderung
memberikan jawaban setuju.

c. Pada pemnyataan ketiga (Y 1.3), diperoleh nilai a:ata-rata (ittedit |
sehesar 3,520 Disribusi o jawaban  menunjukkan bhabwa  tidak

terdapat responden vang menyatakan sangat fidak  setuju, 4.1%




menyatakan tidak sctuu.




45 4% menvatakan netral, 454% menyvatakan setuju, dan 52%
menyatakan  sangat  setuju.  Temuan  ini  menunjukkan  bahwa
tanggapan responden didomimast oleh kategon netral dan setuju
dengan proporsi vang sama.

d. Pada pemyataan keempat (Y1.4), diperoleh nilai rata-rata (mean)
sehesar 347, Distribusi - jawaban  menunjukkan  bahwa  ridak
terdapat responden vang menyatakan sangat tidak setuju, 4.0%
menyalakan  Udak  selmu,  474%  menvalakan  netral,  45.4%
menyatakan setuju, dan 3.1% menvatakan sanpat sefuju. Hasl
tersebut  mengindikasikan  bahwa scbagian  besar  responden
memberikan penilaian pada kategori netral dan setuju.

¢, Padys pemyataan kelima (Y1.5), diperoleh nilai mata-mata (mean)
sebesar 3.5, Distmbusi jawaban  menumjukkun  bahwa  Gdak
terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju, 52%
menyatakan tidak  semju, 42.3% menyatakan netral, 48.5%
menyatakan setuju, dan 4 1% menyatakan sanpat setuju. Kondisi
lersebul  menunjukkan  bahws  mayorilas  responden cendaerung
menyatakan setuju terhadap pemyalaan vang diajukan.

f. Pada pcmyataan kecnam (Y 1.6), diperolch nilar rata-rata (mean)
sebesar 3410 Distribusi  jawaban  menunjukkan  bahwa tidak
terdapat responden vang menvatakan sanpat tidak setuju, 8.2%
menvalakan  ldak  senngqu,  43.3% menyalakan nedral, 47 4%
menyatakan sctuju, dan (0% menyatakan sangat sctuju. Hasil
terscbut  menunjukkan  bahwa  schagian  besar  responden

memberikan tanggapan pada kategori setuju.

Sccara  kescluruhan,  variabel  Kepatwhan  Wapb  Pajak (YY)
memperolch nilal rata-rata (mean) scbesar 345, yang menunjukkan
bahwa responden cendemung memberikan  penilaion pada  kategor
setuju Ierhadap  mdikalor-indikator yvang  digunakan  onlek mengukor
Kepatuhan Wajyib  Pajak, Hal i mengindikasikan babwa  tlingkal
Kcpatuhan Wajib  Pajak  pada pelakne UMKM di Kccamatan
Mojoroto, Kota Kedini  tergolong  bailk  berdasarkan  persepsi

responden




A Deskripsi Data. YVariabel Tndependen

Variabel independen merupakan variabel yang berperan sebagai
fakior penvebab atau pradiklor yang memengaruhi perubahan pada
variabel dependen, schingpa keberadaannva menjadi dasar dalam
menjelaskan variasi vang terjadi pada variabel terikat (Sugiyono,
2020y, Pada penelitian  ini, peneliti menetapkan empat  variabel
independen, aitu Pendapatan (X1). Pengelabuan Perpajakan {X2),
Feoulasi Pemerinih  (X3), dan Pelavanan  Fiskus (X4),  Keempal
variabel independen terscbut menjadi fokus utama dalam penelitian
untuk  menganalisis pengaruhnya terhadap Kepatuhan Wajlh Pajak
pada sektor UMEKM di Kecamatan Mojorato, Kota Kedin.
a. Pendapatan (X1)

Dalum penehinan ini, sehanvak 97 koesioner  didisiribusikan
kepada pelaku UMEKM di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri
Seluruh  kuesioner yang telah disebarkan berhasil  dikumpulkan
kembali dan dinvatakan memenuhi persyaratan untuk digunakan
dualam proses analisis data.

Berkul  disajikan  tabel  yang  memoeal hasil langgapan
responden  terhadap  pernyataan-pernvataan pada varabel

Pendapatan (X 1)

Fabel 4. 7
Frekuens: Warigbel Pendapatan

cangut Tuduk & Sangt
Mo, | ftem Teduk S Hetral Setwu & Tatal b eam
: Sety Setu)
Sety)
u u
1
M| N | W % N W% N Wy N MW M| N |
1 MEL | o) G | 17 ) I7.5% | 39| 402% | 25 [ 258% | 16| 163% [ 97 | 100% | 341
d KLE | o [ ouiea | 13 | 13.4% | 43 | 44.3% | 30 | 309%: | 11 ] 11.3% | 97 | 1 | 3440
3 XI3 | o oea | 14 144% | 35| 36.1% | 3 | 351% | 14| 144% | 97| loo%g | 349
4 KiA |0 | (fBg | 12 ] 13405 | 30 p S02% | 35 | 360% | 10 TE3% | 97 | 1008 1446
3 LS | ) delfa | 12 ) 124% | 45 | 46d4% | 5| 309% | 10| 103% | %7 | 100% | 3.39
f Xia | 0| oomg | 13 ] 12.4% | 41 | 42305 [ a2 | 33000 | 10| 103 | 97| et | 342
7 LT |t A | D1 | TEFY | 34 | 353 0% | 37 | 3EI% | 15| 155% | 97 | 1P | 354
& XLE | oo | 17 17.5% |40 | 41.2% | 25 | 258% | 15| 15.3% | 97 | 100% | 339
Y Xio | oo | 19 196% | 38 360% | 20 | 268 | 17| 17.5% | 97 | e | 342
ek | 2E 0 | ) DR | 1T | L7.5% | 37 | 381% | 26 | 268% | 17| 17.3% | 97| 100% | 544

Taotal Mean | 344

Sumber; Chtput SPSS 31




RBerkut  disampaikan  wmian mengenai hasil  anggapan

responden  terhadap  permvataan-pernyvataan  pada varinhel

Pendapatan (X1}

1

4)

3

4)

5)

Pada pemyataan pertama (X1.1), qip&mleh nilai rata-rata
{mean) schesar 341, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden vang menyatakan sangat fidak setuju,
17.5% menvalakan Gdak  setwju. 40.2% menvatakan  netral,
25, 8% menvatakan  seluju, dam [6,5% menvatakan  sangal
semyju. Hasil tersebut memunjukkan babwa scbaglan besar
responden memberikan tanggapan pada katcgori netral

Pada pernyataan kedua (X1.2), “diperaleh nilai raia-rata (mean)
sebesar 340, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa  lidak
lerdapat  responden  yang  menyalukan  sangal  Gdak  setuju,
13.4% menvatakan tidak setuju, 44.3% menyatakan netral,
30,9% menvatakan  sefuju, dan 11.3% menvatakan sangat
setuju. Hal ini menunjukkan bohwa mavoritas  responden
memhberikan penilaion pada kalewori netral,

Pada pernyatam ketiga I:Kl.l}.qgi::lﬂult:h milai rala-rata {(meean)
scbesar 349, Distribust jawaban menunjukkan bahwa tidak
terdapat  responden  yang  menyatakan sangat tidak  semju.
14,4% menvatakan tidak setuju, 36,1% menvatakan netral,
35, 1% menyatakan  seluju, dan 144% menvatakan  sangatl
sctuju, Temuan ini menunjukkan bahwa tanggapan respondcn
didominasi olch kategori netral dan sctuju.

Pada pernvataan keempat (X1:.4), diperoleh nilai rata-rata
(megan ) sebesar 3,46, Dismibosi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapal responden yvang menyatakan sangal lidak setuju,
12,4% menvatakan tidak sctuju, 40.2% menyatakan netral,
36.1% menvatakan sctuju, dan 11.3% menvatakan sangal
setuju. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar
responclen  memberikan  tmggapan pada kategori netral  dan
RET L.

Pada pcmyataan kelima (X1.5), qipcmlch nilai  rata-rata
{mean) sebesar 3,39, Distribusi jawnban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sangat tidak setuju.

12.4% menvatakan




tidak  setuju, 464% menvatakan netral, 30.9%  menyatakan
semiju, dan  103%  menyvatakan  sangat  setuju. Hal  ini
menunjukkan  bahwa  mayerntas  responden  conderung
memberikan penilaian pada kategori netral.

0) Pada pernyataan keenam (X1.6), giperoleh mnilai  rata-rata
{mean) sebesar 342, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapal responden yang menyatakan sangal fidak setuju,
153.4% menvalakan  Gdak setuju, 42.3% menvalakan  netml,
350% menvatakan setuju, dan 11.3% menvatakan sangat
sctuju. Hasil tersebut menunjukkan babwa schagian  besar
responden memberikan tangpapan pada kategori netral.

7)1 Pada  pemyatasn  ketujub  (X1.7) diperoleh  nilai  rata-rals
(mewin) sebesar 3538, Disinbus jawaban menunmjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sangat tidak setuju,
11.3%% menvatakan tidak  setuju, 351% menvatakan  netral,
38, 1% menyatakan setuju, dan 13.5% menyatakan sangat
sefju. Hasil imi menumukkan bohwa  mayorilas  responden
cenderung memberikan jawaban seiuoju,

&) Pada pemyataan kedelapan (X1.8), %pcmlch nilai rata-rata
{mear} sebesar 3,39, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sangat tidak setuju,
17.5% menvatukan  lidak  setuju, 41,2%  menyatakan  netral,
25,8% menyatakan sctuju, dan 13.5% menyatakan sangat
setuju.  Temuan i menunjukkan  bahwa  scbagian  besar
responden memberikan tangpapan pada kategori netral

) Pada pemyatsan kesembilan (X1.%), dipereleh nili rota-rals
(mewn) sehesar 3,42, Thsinbust gawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sangat tidak sctuju,
19.6% menvatakan tidak setuju, 36.1% menyatakan netral,
26,8% menyatakan setuju, dan 17.3% menvatakan sanpat
setuju,  Hasil  tersebut menunjukkan babwa  mayorilas

responden memberikan penilatan pada kategor netral.




10y Pada pemyataan  kesepuluh  (X1.10), Qipemleh nilai rata-rata
(mean) sebesar 3,44, Dhstribusi jawaban menunjukkan bahwa
tdak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak sctuju,
17.5% menvatakan tidak setuju, 38.1% menyatakan netral,
26.8% menyatakan setuju, dan 175% “menyvatakan sangat
sefiju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden

memberikan fanggapan pada kategon netral.

Secara keselwuohan, wvariabel Pendapatan (X1) memperolch
nilai rata-rata  (mean) sehesar 344, vang meminjukkan  bahwa
responden cenderung memberikan  penilaian pady kategon setuju
terhadap  indikator-indikator  yang  digunakan  unlok  mengukur

variabel Pendapatan.

b. Pengetahuan Perpajakan (X2)
Dalam penelitian ini, sebanyak 97 kuesioner didistribusikan

kepada pelakn UMEKM di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri.
Seluruh  kuesioner yang fclah discbarkan berhasil dikumpulkan
kembali dan dinvatakan memenuhi persyaratan untok dipunakan
dalam proses analisis data.

Tabel  berikut  menyajikan  hasil  tangeapan  responden
terhadap  pernyatsan-pemnyatsan  pada  wvariabel  Pengetahuan

Perpajakan {X2):

Tabel 4. &
Frekoens: Vanakbe] Pengelahuan Perpapakan
 Sungit :
9 _ Tidak _ Sangat
o fem Tilak i Metral Senuju ] Tistal Mamn
) Sefui Sotuj
Set)
u u
u
HiES | M| | N NG (N o | N Na | H| N
1 X201 | 0 |00 | 14 |14t 31 [320%] 41 | 42.3% | 11 | Li23% | 97 | LD | 351
20 KRN | 0% 15 [155%] M A5 1% 32 | 330% | Ve | TRS% | BT | [ [ 350
30 XIF |0 O | 1 [ 14a4% 33 [ 340%] 31 | 320 | 19| PRATG | BT LG | 35T
4 X¥4 | 0 [oo%g| 14 I A% 3 |35 1% 25 | 25.8% | 24 [ 24.7% ) 97 100% | 36l
50 OKII )0 | it | 14 144t 35 | S3601%] 30 30, | 18 | TRGY | 97 L | 354
o XXa | 0 | 0% | 15 [155%] MW [300%] 37 | R | T8 EEEY ) 9F | Ioies | 354
TOXKIT |0 || 1S [155% M [35:0% 55 ) 360% | 15 ) A BT LD | 54T
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@ Tidak Sanga
o liem Tidak Metral Sofuju Total WMean
et Scmj
be=at§ 1
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BOXAE |0 M| 15| 155%]) 35 | Ge it 20| 2009% | 18| [Rae% | 0F | 100G | RS2

9 X129 | 0 |00% | 12 [124%] 33 [340m%] 38 | 302% | 14 | 144% | o7 | oot | 356
0 X210 D | B | 15 [15.5%] 3 |35.0%] 35 | 36.0% | 13 | 15.4% ] 97 | 1Py | 347

Total Mean 353

Sumber: Clutpnt 5P55 31

Berkul  disampaikan  uraian mengenai  hasil  langgapan
responden  terhadap  pernyataan-pernyvataan  pada  variabel
Pengetahuan Perpajakan (X2)

1} Pada pernyataan  pertama  (X2.1),  diperoleh  nilai amta—rnm
(megn) sebesar 3,51, Distribuzd jwwaban muenunjukkan buhwa
lidak terdapul responden vang menyvatakan sangal lidak setuju,
14,4% menvatakan tidak setuju, 32,0% menyatakan netral,
42 3% menvatakan setju, dam  [1.3% menvatakan sangat
setuju. Hasil  tersebur menunjukkan  bahwa  mavoritas
responden  cenderung  membenikan jawsban  pada kategor
sEu,

2) Pada pernyataan kedua (X2.2), dipcroleh nilai a:ata-rala {mean)
sehesar 3.51. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa tidak
terdapat responden yang menyatakan sangat tidak  setuju,
15.5% menvalakon  Gdak  setuju, 35.1% menyalakon  netml,
35,0% menvatakan sctuju, dan 16.5% menvatakan sangat
sctuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa scbagian besar
responden  memberikan tanggapan pada kategori netral dan
seluju,

3 Pada pemnyatomm ketign (X2,3), diperoleh nilnd rata-rata (megn)
scbesar 3.57. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa tidak
terdapat responden  yang menyatakan sangat udak  sctuju,
14.4% menvatakan tidak semuju, 34,0% menyatakan netral,
32.0%  menyatakan  seluju, dan [96% menvatskan  sangal
setuju,  Hasil  tersebut menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden cenderung memberikan  penilatan  positif  terhadap
pernyataan vang diajukan.




41 Pada  permvataan keempal (X240, Qipcmich milai  rata-raty
{mean) sebesar 361, yvang merfupakan nilai rata-rata tertingpi
pada. vanabel  Pengetahuan  Perpajakan.  Distribust  jawaban
menunjukkan bahwa  fidak  terdapat  responden  yang
menvatakan sangat tidak setuju, 14.4% menvatakan tidak
semiju, 35.1% menvatakan netral, 258% menyatakan setuju,
dan 24.7% menyatakan sangat setuju. Hal ind menunjukkan
bahwa responden memiliki tnegkal  perselujuan vang  nelatf
tinggi terhadap indikator tersebut.

5) Pada pernyataan  kelima  (X2.5), qlpemlch nilai  rata-rata
{mean) sebesar 334, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak lerdapal responden yamg menyalakan songal Gdak setuju,
14.4% menvalakan  dak  setugo, 30,0% 0 menvalakan  netral,
30.9% menvatakan setuju, dan [8,6% menyatakan sangat
semiju.  Hasil  ini mengindikasikan  bahwa  sebagian  besar
responden memberikan jawaban pada katesori netral hinpga
sEluju,

B Pada  pernyatnan Keenam  (X2.6), qml:mll:h nilai  rata-rala
{mean) scbesar 334, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden vang menvatakan sangat tidak semju
15,5% menvatakan tidak setuju, 30,9% menvatakan netral,
38, 1% menvatakan  seluju, dan 15,5% menvatakan  sangatl
sctuju. Hal il menunjukkan bahwa mavoritas  responden
cenderung memberikan tanggapan sctuju.

7) Pada pemnyataan ketujuh (X2.7), Qipemleh nilai  rata-rata
(megan) sebesar 3,47, Dhsiribusi jawaban menunjukkan bahwa
fudak terdapal respomden vang menyatakan sangal tdak setuju,
15,5% menvatakan tidak sctuju, 35.1% mecnyatakan netral,
36.1% menyatakan sctuju, dan [34% menvatakan sangal
setuju.  Hasil tersebut menunjukkan babwa sebapgian  besar
responcden membenkum langpapan pada kuategori setuju,

1 Pada pemyaman kedelapan (XN2.H), diperaleh nilai  rata-rala
(mean) schesar 3.32. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden vang menvatakan sangat tidak setuju,
15,5% menvatakan tidak setuju, 36,1% menyatakan netral,

29.5% menyatakan seduju,




dan  18,6%  menyatakan  sangat  setuju, Temuan  inid
menunjukkan  bhahwa  mayoritas  responden memberikan
penilatan pada kategon netral hingge sclupu

9) Pada pernyataan kesembilan (X2.9), diperoleh nilai aratzla:rata‘l
(mear) schesar 3,56, Duistribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden vang menyatakan sangat fidak setuju,
12.4% menvalakan Gdak  sewwju. 34.0% menvatakan  netral,
39.2% menmvatakan  seluju, danm [44%  menvatakan  sangal
semyju. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa scbagian besar
responden cenderung memberikan tanggapan sctuju.

1) Pada pemyataan kesepuluh (X2.10), diperoleh nilai “rata-rata
(mean) schesar 3,47, [Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tdak terdapul responden yang menyatakan sangat hdak seluju,
15,5% menvyatakan tidak scfuju, 35.1% menyatakan netral,
36, 0% menyatkan semju, dan 13A4% menvatakan sangat
sefuju.. Hal ini  menunjukkan bohwa mavoritas  responden

memberikan penilaian pada kalepori seluju,

mecara kKeseluruhan, variabel Pengetahuan  Perpajakan  (X2)
memperoleh  nilai  rata-rata (mean)  sebesar 3,33, yang
menunjukkan bahwa respomden cenderung membenkan anggapan
pada katcgori sctuju terhadap indikator-indikator yang digunakan
untuk menpukur tinpkat pengetahuan perpajakan. Temuan  in
mengindikosikan bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Mojorodo,
Kot Kedinn memilhiki  Gingkat  pengeltahuwan perpajakan yang

relatil” butk berdasarkan persepsi responden,

¢, Regulasi Pemeriniah (X3)

Dalam penelitian inl. schanvak 97 kuesioner didistribusikan
kepada pelakn UMEM di Kccamatan Meojoroto, Kota Kediri
Seluruh  kuesioner yang telah disebarkan herhasil dikumpulkan
kembali dan dinvatakan memenohi persyaratan untuk digunakan

dalam proses analisis data.




Tabel  berikut  menyajikan hasil  tanggapan  responden
terhadap PETIYATANE- PaTT VaTaan pada viriahel Regulasi
Pemenntah (X3)

Tabel 4.0
Frekuen=i Varibel Bepalasi Pemermtah
el I S San
Mo Ticn Tirksk ; ctral Setuju gt Tiwal Mizn
i e Sodu
Sty
i i
u
N KRS | N KR | NN | M W% N N | M| M
1 E3T | 0 | (i | 24 [24.7%) 33 | 340% 29 | 3909% | 17 [ 10.3% ) 97| 100 | 3.28
20 K3IZ |0 |00 19 | 19a0%| ZT [ 2TEM| A0 | 41.2% | 11 | LE3% | 97| 100 | 344
I0OHAE N | 0 | DA | MR A )3T 1% 29 ) 2000% | 18 | AR | 9T | 0% | 3da
4 X34 | 0 0% | 17 | 1T5%] 36 3T 1% 32 | 53.0% | 12) 124% ) 97 1000 | 340
S0 KIS0 | iEa | 6 | DA% W 1 40020% | 33 ) 2RO | 04 | 14.4% | 97 00t | 340
G XLa | 0 | 0% | L4 | T4 40 1402%] 31 | 520% | 12 [ 124% ) 87| 100 | 342
TOXRT |0 | | 22 |227%| A | 320%| 33 [ 340% | 11 [ 11.5% ) 97| Hes [ 334
80 OXIA |0 ) 00% | 12 ) 12a4%) 43 |44 30% ] 29 1 209% | 13 ) 1A% 97 | 100%% | Add
O XIS | D [0 | 19 | 1%0%h 33 |34 35 | 3600% | 10| HRE% | 97| ey | 33T
IO X300 0 [ 0 | L[ E1A% 40 | 412%) 29 ) 2009%, | 17 [ 17.5% ) 97 | 1009 | 354
Totul Mezn 54l

Sumber: Cutput SPRS 31

Berikut  disampaikan  uraian  mengenai  hasil  tansgapan
responden terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel Regulasi
Pemenntab (X3}

17 Pada pemyataan  pertama (X300, diperoleh milai aralavrata
(mean) scbesar 3,28, Disinbuosi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sansat tidak setuju.
24.7% menvatakan tidak semju, 34.0% menvatakan netral,
29.9% menvatakan setuju, dam  11,3% menvatakan sangat
setuju.  Hasil  tersebul memunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden memberikun langgapan pada kalegon netral.

2) Pada pernyataan kedua (X3.2), ‘diperoleh nilai rata-rata (sean)
sehesar 344, Distribusi  jawnban menunjukkan hahwa tidak
terdapat  responden  yang  menyatnkan sangat tidak  semju.
19.6% menvalakan Gdak  setujp, 27.8% menvalakan  netral,
40,2% menvalakan  seluju, dam 11,3% menvatakan  sangat

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa




mayorites  responden  cenderung  memberikan  jawaban  pada
katepar  setju.

3) Pada pemyataan ketiga ih"E-.SLQEpL:mI:h milai rata-rata (mean)
scbesar 346, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa tidak
terdapat  responden  yang  menyatakan sangat tidak  sctuju.
16,5% menvatakan  tidak  setujun, 37.1% menyatakan netral,
20.9% memvatakan  seluje, dan [6,5% menvatakan  sangat
setuju,  Temuan i mengindikasikin bahwa  sebagian besar
responden memberikan tanggapan pada kategorl netral hingga
setuju.

4) Pada pernvataan keempat (X3.4), qipemieh nitai rata-rata
(megn] scbesar 340, Distnbos jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapul responden yang menyatakan sangat hdak setuju,
17.5% menvatakan tidak setuju, 37.1% menyatakan netral,
33,0% menyatakan setuju, dan 124% menvatakan sangat
setuju.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden memberikan penilaian poda kalegor netral.,

3 Pada  pemyataon kelima (X3.5),  dipgroleh milan rata-rata
{mean) scbesar 341, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sangat tidak semju
16,5% menvatakan tidak sefuju, 40.2% menvatakan netral,
2H.9% memvalakan  seluje,  dan 14,4% menyalakan  sangal
scfuji. Hasil  ini  menunjukkan bahwa scbagian  besar
responden memberikan tanggapan pada katcgori netral

6) Pada pernyataan  keenam (X3.0), diperoleh nilai rata-rata
(megan) sebesar 3,42, Dismibusi jawaban menunjukkan bahwa
fidak terdapal responden vang menyatakan sangal Ddak setuju,
14,4% menvatakan tidak sctuju, 41.2% menyatakan netral,
32.0% menvatakan sctuju, dan  124% menvatakan  sangal
setuju. Temwan  inl  mengindikasikan  bahwa  mavoritas
responclen membenkan  peniluian puda kategon netmal hingea
RET L.

7) Pada pcmyataan ketujub [(X3.7) q[p::mlch nmilai  rata-rata
{mean) sebesar 334, Distribusi jawaban menunjukkan balwa

tidak terdapat




responiden  vang  menyatakan  sangal tidak semiju, 22,7
menyatakan tidak getaju, 32.0% menyatakan netral, 34,0%
menvatakan  setoju, dan 11,3% menyatakan  sangal  scluju.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tanggapan responden
didominasi olch katcgori sctuju.

8) Pada pernyataan kedelapan (X3.8), Qipemlﬁh nilai  rata-rata
(memn) sebesar 344, Distmbuzi jawaban menunjukkan bahwa
liduk terdapal responden vang menyatakan sangal idak setuju,
12.4% menyatakan tidak setuju, 44.3% menyatakan netral,
29.9% menyatakan sctuju, dan 134% menvatakan sangat
ﬁ&l‘!]ju.% ini menunjukkan bahwa sehagian besar responden
memberikan jawaban pada kalegon netral.

B Poda pemmyatasn kesembilan (X3.%), diperoleh nmila aml,a-mlﬂ
(mean) schesar 337, Distribust jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden vang menvatakan sangat fidak setuju,
19.6% menvatakan tidak setuju, 34,0% menyatnkan netral,
36, 1% menyatakan  seluju, dam [03% menvatakan  sangal
setuju.  Hasil  tersebul  menunjukkan bahwa mayonias
responden  conderung memberikan fanggapan pada  kategori
setju.

10y Pada pernyataan kesepulubh (X3.10), diperoleh ﬁ:ﬂ rata-rata
(meagn) sehesar 3,54, yang merupakan nilai rala-rala lerbingg
pada wvanabel Regulasi  Pemerintah,  Distribusi jawaban
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat  responden  yang
menvatakan sangat tidak setuju, 11,3% menyatakan tidak
setyju, 41,2% menyatakan neral, 299%0 menvatdkan  setuju,
dan 17.5% menyalakon  sangal  selgju, Temuan ind
menunjukkan bahwa rcsponden memberikan penilaian  yang

relatif positif terhadap indikator terscbut.

Secars Keseluruhan,  wvarnahel  Regulasi  Pemerintah  (X3)
memperolch  nilar rata-rata (mcan) schesar 341, vang
menunjukkan babwa responden cenderung memberikan tangpapan
pada kategori sefju terhadap indikator-indikator aﬂg digunakan
untuk  mengukur  resulas pemeriniah, Hul ini

mengindikasikan biahwa repmlas




pemerintah terkait perpajakan dinilai cukup baik oleh pelaku
UMEKM di Kecamatan Maojoroto, Kota Kediri.

d. Pelayanan Fiskus (Xd)

Dalam peneliian ini, scbanyak 97 kuesioner didistribusikan
kepada pelakn UMKM di Kecamatan Mojoroto, Kotz Kediri.
Seluruh kuestioner yang telah disebarkan berhasil dikumpulkan
kembali dan dinvatakan memenuht persyaratan untok  digunakan
dalam proscs analisis data.

Tabel  bertkul  menyajikan  hasil  tanggapan  responden

terhadap pernyataan-pernyataan pada variabel Pelavanan Fiskus

(Xd):
Tabel 4. 10
Frekucnsi Waribel Pelavanan Fiskus
Sangal Tidak q Sangar
Moo | Iem | Tidak e Tetral Setuju =R Tetsl | Memn

. Rl S|
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? i i
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Sumber: Cuipur SPSS 31

Ferkuol  disampaikan omian mengenat hosil anggupan
responden lerhadap pemyvalaan-pemyalsan pada variabel
Pelayanan Fiskus (X4):

1) Pada pernyataan pertama (X4.1), diperoleh nilai aram-ratn
{mean) sebesar 331, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapal responden vang menyatakan sangal lidak setuju,
I4.4% menvalakan  tidak setujo, 299%  menvatnkan  netral,
46,4%:; menyatakan scituju. dan 9.3% menyatakan sangat
setuju,  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa  mavoritas
responden  cenderung  memberikan  jawaban pada  kategori

sETjLL,




D Pada pernyataan kedua :}{4_2},q3pemleh nilai rata-rata (e )

3

4]

3

sebesar 355, Distribusi jawaban menunjukkan hohwa ridak
terdapat  responden  yang  menyatakan  sangal  tdak  sctuju,
10.3% menvatakan tidak setuju, 34,0% menyatakan netral,
40,4% menyatakan setju. dan 9.3% menyatakan sangat
semuji. Temwan i mengindikasikan bahwa sebagian  besar
responden memberikan tanggapan pada kategori setuju.

Puda pernyalasn ketiga (X4.3), diperoleh milai talu-rala (me)
sebesar 346, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa tidak
terdapat rcsponden  yang menyatakan sangat tidak  scmju.
18,6% menyatakan tidak setuju, 299% menyatakan netral,
JE 1% menvatakon  seluju, dam 134% menvalakan  sangal
seluju,  Hasil  wrsebut menvmjukkan  bahwa  mayorilas
responden memberikan penilaian pada kategori setuju.

Pada pernvataan  keempat (N4.4), diperoleh nilai  rata-raia
{mean) sebesar 334, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
lidok terdapal responden vang menydlakan sangal idak setuju,
13.4% menvatakan  lak  setuju,  36,01% menyvalakon  netmal,
34.0% menyatakan sctuju, dan  16,3% menvatakan sangat
setuju,  Temuan  ini menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden memberikan tangpapan pada kategori netral hingga
seluju.

Pada pcroyataan  kelima  (X4.5), qlpcrulch nilai  rata-rata
{mean} scbesar 3,42, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden yang menvatakan sangat tidak semju.
155% menvaiakan  Gdak  setuju, 41.2% 0 menvatakan  neral,
28,59 menyalakan  setgu,  dan T44% menwatakun sangal
sctuju. Hasil  terscbut  menunjukkan  bahwa  mayoritas

responden memberikan penilaian pada kategon netral.

6) Pada pernyataan  keenam {X4.0), diperoleh nilai rata-rata

(maegn) sebesar 3,39, vang merupakan nilai rate-rata erendob
pada  wvariahel  Pelavanan  Fiskas. Dhstribosi jawahan
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat  responden yang

menyatakan  sangat tidak  setuju,  144%




menyalakan  tdak  setuju, 402%  menvatakan  netml, 37, 1%
menvatnkan setuju, dan #2% menyatakan sangat setuju. Hal
mi  mengindikasitkan  bahwa  sebagian besar  responden
memberikan tanggapan pada katepori netral hingga setuju.

7) Pada pemyataan  ketnjuh  (X4.7). ‘diperoleh  nilai  rata-rata
{mean) sebesar 347, Distribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapal responden yang menyatakan sangal fidak setuju,
2006% menvalakan  Gdak  setuju. 28.9% menvualakan  netral,
350% menvatakan setuju, dan 17.3% menvatakan sangat
sctuju.  Hastl  terscbut  menunjukkan  bahwa  mavoritas
responden  cenderung  memberikan  jawaban  pada kategori
seluju,

1 Pada  pemmvataan kedelapan (K48, %pcml:h milad  rala-Tala
{mean) scbhesar 3,56, vang merupakan nilal rata-rata tertinggi
pada  variabel  Pelavanan  Fiskus.  Distribusi jawaban
menunjukkan  balhwa  tidak  terdapat  responden  yang
menvalakon  sangal  tdak  selajo, 93% menyatakan  lidak
setuju, 423%  menyvatakan metral, 32.0% menyvatakan  setuju,
dan 16,5%  menyatakan sappat  sctuju.  Temuan i
menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian  yang
relatif positif terhadap indikator tersebut.

91 Pada pemyalsan kesembilan (X4.9), Qiptmluh nilai  rata-rals
(mean) schesar 3,53, Dhstribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak terdapat responden vang menvatakan sangat tidak setuju.
14,4% menvatakan tidak setuju, 36,1% menyatakan netral,
32,0% menyatakan  sewju, dam 175% menvatakam  sangat
sl Hasil o lersebul menungukkan babwa sebuagian besar
responden memberikan tanggapan pada kategori netral hingga
setuju.

10y Pada pernyataan kesepuluh (X410}, gipemleh nilai rata-rata
(mean) sebesar 3,52, Dastribusi jawaban menunjukkan bahwa
tidak tendapat responden yang menyalnkon sangal tidak segu,
11.3% menvatakan  fidak  sctuju, 401.2% menvatakan  netral,
3208 menyatakan setuju, dan  [5.3% menvotakan sangat

sefuju. Hal ini memmjukkan bahwa




4.

mayoritas  responden  memberkan  penilaimn pada kategoni

netral hingga setuju.

Secara  keselumihan, wvariabel Pelayanan Fiskus  (X4)
memperalel nilm mb-rata (meer) sehesar 549, vange menunjukkan
bahwa responden cenderung membenkan tanggapan pada kategon
setuju  terhadap indikator-indikator  vang disunakan umiuk
menpukur kualitas pelayvanan fiskus. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pelayanan vang diberikan oleh aparat perpajakan kepada
pelaku UMEKM di Kecamatan Mojorowo, Kota Kediri dinilai telah

berjalan dengan cukup baik berdasarkan persepsi responden.

i Asumsi Klasik
Uji  asumsi Klasik mermpakan  scrangkaian  pengujian | vang
dilakukan untuk nmwmastikan bahwa model regresi linear telah
memenuhi  asumsi-asumsi dasar yang dipersyaratkan, schingga hasil
analisis yang dihasilkan bersitut valid dan dapat diinterpretasikan
sceard  lepal, ch  karema  ilu.  sebelum  melakukan  pengujian
hipotesis, penchitt lerlebih  dahuly melaksanakan i asums: klasik

yang meliputi beberapa tahapan sebagai beribout:

a, Mormalitas
Lhji normalitas merupakan penpgujian vang  dilakukan  untuk
memastikan  babwa  residual  dalam model  megresi berdisinbusi
normal (Ghozali, 2018). Suatu model regresi  dinyatakan
memenuhl  asumsi normalitas  apabila residual yang  dihasilkan
berdistribusi normal atau setidaknyva mendekati distribusi normal.
Dalam penelitian ini, penpujian normalitas dilakukan melalui dua
pendekatan,  yailu  anabisis  gralis  Jdan anoalisis  statstk,  umiok

memastikan bahwa asumsi normalitas pada model regresi telah

t[:rﬁ:uhj.
1j alisis Crafik

Salah satu  cara wang wnum  dipunakan  untuk
mengevaluas  normalitas residoal  adaleh o melalwi analisis
grafik histogram. vaitu denganm  mombandingkan | pola

distribusi = data  obscrvasi  terhadap




distribusi  normal.  Residual  dinvatakan  berdistribusi normal
apabila  histogram  membentuk  kurva  menverupai  lonceng
(hell-shaped  cwrve) yang terpusat di sckilar nilar pol  serta
memiliki bentuk vang relatif simetris antara sisi kit dan
kanan. Pola distribusi tersebut menunjukkan bahwa residual
tidak mengalami  penyimpangan wvang bherarti dari  distribusi
normal, schingga asumsi normalitas pada medel regresi dapat

dimvalakan lerpemihi,
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Sumber: Chtpurt SPSS 31

Cambar 4, |
Hasil Ui Normalaas Graltk Histogram

Berdasarkan hasil analisis terhadap grafik  histogram,
terlihat habhwa pola  distribusi residual  tidak menunjukkan
adanya  kemencengan (shewness) ke arah kin maupun kanan.
Selain ilw,  bentuk  disioboesi cenderung simelris  dan
menverupai kurva  normal.  Dengan  demikian, pat
disimpulkan tahwa residual pada model regresi berdistribusi
normal atau mendekati  distribusi  normal, sehingga  asumsi
normalitas elah lerpenuha,

Selain  mengpunakan  prafik histogram.  normalitas
restdual juga dapat dinilal melabn Normal Probability Plot
{(P-P Plog), vaitu dengan membandingkan distribusi kumulatif
restdual  terhadap  distribusi nesmal  teoretis.  Residual
dinyatakan  berdisiribys Urmul apahila lili1ik pada gralik

menyebar di sckitar garis diagonal scrta  mengikuti  arah

garis  terscbut. | Apabila  kondisi | tersebut




terperiuhi, maka model  regresi  dapat  dinyatakan telah

memenwhi asumsi normalitas,
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Sumber: Gutpur SPSS 31

{rambar 4. 2
Hasil Up Mormainas Prodasilie Mo

Berdagnrkaura.ﬁk Nowmal Probability. Plot (P-P Plar),
Erh'hax bahwa titik-tittk residual menyebar di sekitar paris
diagonal serta mengikuli arah gans ersebat. Pola penyebaran
ini  menunjukkan  bahwa  residual  opada model  resresi
berdistribusi normal, schinggs asumsi normalitas secara visual
dapat dinvatakan terpenuhi. Namun demikian, penilaian
berdasarkan grafik memiliki keterbatasan karena bergantung
pada interpretast wvisual yang bheérsifat subjekiif. (Meh sehab
itu, hasil pengujian  secara  grafis perlu  didukung olch
pengujian  statistik  agar kesimpulan  mengenm  lerpenuhinya
asumsi normalitas menjadi lebih objektif, akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan.

21 Analisis Statistik
Pengujian  normalitas  residual ga dapar  dilakukan
melalui pendekalan  statistik dengan menggunakan  uj
nonparametrik  Kodsiogorov-Smirnoy (k-5 Ji ini

digunakan untuk  menilai




apakah  residual  pada  model regresi mengikuti | distribusi

notmal sehingga asumsi normalitas dapat dinyatakan tempenuhi,

Takel 4. 11
Hasil i e Seompele Rolowapoeoy Soirov
mple Ralmagoroe-Smimey Test
Unskand sedizad
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| 5ag. Devisirn N ERET ]
Mgt Extrame Difarencss | Aksalids 066
Pasilive 7]
MBE-E:IMEI -UaE
Tes| Slilisic 56
Minin Gavio S0 [Si_ 549
[-taiked ) C=1 Lenvatee 576
Corlidsnia Boun
Trisrva i
Ligpar B0
Boun
_E i
Test digkibulon & Momal
. Calgulsted from dafa.
. Lilislors Significarca Corecian
d. Thig k& & lower bound of the rue sgnficance.
o Lilinkoes" mathod basad on 10000 Mante Carks samplas wih starting seed 20808157,

Sumber: Ouwipnee SPSS 31

Berdasarkan  hasil  pengujian menggunakan  SPSS,
iperoleh milai Aspmp, Sig. (2-failed) scebesar 0,200, yang
lebih  besar daripada  taraf  signifikansi sebesar 0,05,
Rerdasarkan  kriteria engambﬂsm keputusan  pada  (uji
Kalmogorov-Smimov, nilad signifikansi fersebut  menunjukkan
bahwa hipotesis nol (He) diterima, schingga residual pada
model  meprest dimvalakan rilistribusi  nommal,  Dengan
demikian, aswmsi normalitas telah terpenubi, schingga medel
regresi  layak digunakan  untuk  melanjutkan  analisis  dan
pengujion hipotesis.

b. Uji Multikolinearitas
i mullikolineantas  beriwjuan unbuk  mengelahun  apakah
terdapat hubungan lincar yang tinggi antarvariabel independen
dalam meodel regresi. Model regresi vang baik schamusnya tidak
menunjukkan adanya multikolinearitas atan korelasi vang kuat di
antari  variabel-variabel independen.  Pengujian  multikelineantas

dilakukan dengan menganalisis nila gbimmﬂ dan  Fariance




diflation Factor  (WIF),




Model  regresi  dinyatakan  bebas  dari gejaln multikolinearitas
apabila  setiap fafi:lhel independen memiliki nilai Tolerance =
0,10 dan milai VIF = 10 hozali, 200128). Hasil pengujian
nwltikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 412 berikut:

Pabel 4, 12
Hasil U Multikolmnemtas

Coafficlants*
Callnrariky
Shlislics
baclel | Tolranea | WIF
| [Coretani| it I
Pardacsian G5V 1045 |
Pangaahian AbkE 1043
Parisjacan
W T BEaT0EY
+ Palayatar ks I T
a. Depandent Varabie: Kapakihan Wais
| Fajax

Sumber: Cuiput 5P33 31
Berdasarkan hasil wji multikolinearitas yang disajikan pada

Tabel 412, pilai Tolerance dan Fariapee Inflation Factor (VIF)

untuk  masing-masing  variabel independen  dapat  dijelaskan

sehagal berikut;

17 Warinbel Pendapalan (X1) memiliki nilai Toderance sebesar
0,957 yang lebih besar dari 010 dan nilai VIF sebesar
1,045 wang lebih kecil dari 10, Dengan demikian, variabel
Pendapatan dinyatakan tidak mengzalami pejala
mulitkolineantas,

20 Varinbel  Pengelahuan  Perpggakan (X2 memperoleh  milai
Tolerance scbesar 0,958 vang melebihi 0,10 serta nilai VIF
sehesar 1,043 vang herada di bawah 10. Berdasarkan hasil
tersebut, variabel Pengetahuan Perpajakan dinyatakan bebas
than geala mullikolinearitas,

3) Variabel Repgulasi Pemerintsh  (X3)  memmjukkan  nilai
Tolerance scbesar D968 yang lebih besar dan 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,033 vang lehih kecil dari 10, Oleh karena im,
variabel  Regulasi  Pemerintah  dapat  dinyatakan  tidak
mengandung gejals muhikolineartas,

4) Variabel Pelavanan Fiskus (X4) memilikt nilai  Tolerance
scbesar 0965 vang melebili 010 scrta nilai VIF scbesar
1.037 vang berada




di bawah hatas maksimom 1), Dengan  demikian, variabel
Pelavanan  Fiskus  juga dinyvatakan  hebas  dari gejala

multikohnearitas,

Berdasarkan  hasil  tersebut,  seluruh wariabel  independen
dalam penelitian ini memiliki ﬁai Tolerance = 0,10 dan VIF <
1. Meh karena e, dapat  disimpulkan hahwa model  regresi
tidak mengalami  gejala  multikolinearitas, sehingga memenuhi
salah satu asumst klasik dan layak digunakan untuk  analisis

represi lebih lanjut,

c. Uji Heteroskedastisitas

Lt heteroskedastisitas - dilakukan untuk mengetahui  apakah
lerjadi kelidaksamaan vanans mesidual dan sag pengamatan ke
pengamatan  lainnva  dalam medel regresi, Model regresi vang
baik  adalah  model vang  tidak  menpalami  pejala
heteroskedastisitas,  schingga  varlans  residual  bersifat  konstan
pada  scluruh  pengamatan. Dalam  pencliian  mi,  pengujian
heteroskedastisitas  dilakukan  melalui  analisis gralik  scanerplon
Madel regresi dinvatakan bebas dari pejala  heteroskedastisitas
apabila  ttik-ttik  pada  grafk cn}':bar secirn  oacak,  tidak
membentuk pola tertentu, serta tersebar i atas dan di bawah
sumbu nol.

Kctiadaan gejala heteroskedastisitas  ditunjukkan olch pola
cnycharan titik-tink pada grafik scatterplot yang bersifat acak,
é]ﬂk mermbeniuk pala leflentn, dan lersehbar secara memla d
atas maupun i bawah nilai nol pada sumbu Y (Ghozali, 2018).
Kondisi tersebut menunjukkan babwa wvarians residual bersifat
Komstan paiin el pengarmalan sehinggna HRAITIIS
homoskedastisitas terpennhi. Adapun hasil pengujinn
heteroskedastisitas melalul analisis grafik scatterplot dapat dilihat

pada Gambar 4.3 berikut.
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Sumber: Chupat SPSS 31

Tiambar 4. 3
Hasil T Heteroskadastizigs

Berdasarkan afi]-: scatterplet.  terlihat  bahwa  titik-titik
residual menyebar secara acak di sekitar garis horizontal pada
nilai mol uml:l'u. ¥ dun tidak membentuk pola terlentu, seperli
pod mengenicul,  melebar,  maupun beregelombang. Pola
perycbaran  terscbut  menunjubkan bahwa model regresi fidak
mengalami  gejala  heteroskedastisitas, Dengan  demikion, asomsi
homoskedastisitas - telah terpenuhi sehingea model regresi layak
digunakan uniuk analisis leblib lanjut.

Penggumaan  grahk  searterpfof  dalam mendeteks - gejala
heteroskedastisitas memiliki keterbatasan  karcna  interpretasi
tethadap pola penvebaran titik bersifat visual dan cenderung
subjektif. Selain i, jumlah observasi vang relatif terbatas dapat
menvulithan  dalam mensidentifikast pola penvebaran residoal
sccara  akurat. Olch  karena ifu, untuk memperkuat  hasil
pengujian, penclifian iniéuga mencrapkan uji Glefver schagai
metode  statistik  dalam mendeteksi ada  atan  tidaknya gejala
heteroskedastisitas.  Uji  Glejser dilakukan denpgan meregresikan
nilai  absolut residual  (whsolute  revideal)  lerhadap  seluruh
variabel independen dalam model regrest. Dasar  pengambilan
keputusan pada uji imi adalah apabila nilai signifikansi “masing-
masing variabel independen lebih besar dari 0,05, maka model
regrest  dinyvatakan  Odak  mengalami  gejala hetenoshedasiisitos,
Hasil pengujian  heteroskedastisitas menggunakan metode Glefser

sajikan pada Tabel 4.13

Tahel 4, 13
Hasil Lji
{rleizer
Unstardandenad
Coalficients Sandandized Coaficenis
aid
il A Emo Bata i Sig
I
1 [TCansiant) {841 988 1643 108
Hardapaian B I O AT | AT
Pangalaban Perpajakan A9 | A AT 1448 B
Regulbsl Fomernian -l L - 10 ok
Falayanan F=kiis RHL L i : ]




3. Depenident Wsrabla: AES RES

Sumber: Quipui 3PS5 Vers: 31
?ﬂdasarkan hasil wji Clefser pada Tabel 4.13, dipercleh

nilai sigmilikansi variabel Pendapaian sehesar 0,818, Pengetahoan
Perpajakan scbhesar 0,151, Regulasi Pemerintah  schesar 0,563,
dan Pclavanan Fiskus scbesar 0.269. Seluruh nilal gniﬁ]l:ansi
tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 005, Hasil ini
menumjukkun  bahwa  Hdak  lerdapal  pengaruh  oyvang  sigmiikan
antara - nifai  sbsolut residual  dengam masing-masing variabel
independen.  Dengan  demikian, dapat disimpulkan babwa model
regresi vang dipunakan terbebas dari gejala  heteroskedastisitas,
sehingza varians residual bersifat konstan (homoskedastis) pada
seluruh tingkar  vanabel  mdependen,  Oleh karena ate,  maodel
regresi  felah memenuhi salah satn asumsi kKlasik  dan lavak

digunakan untuk analisis lcbth lanjut.

5. Analisis Regresi Linear@erganﬂa

Analisis regresi linear berpanda adalah teknik analisis statistik
yang digunakan untuk menguji dan mengukur pengaruh  beberapa
varinbel  independen  terhadap safn varahel  dependen  secarn
simultan, schingga dapat dikctahur  besammya  kontribusi asjng-
masing variabel independen terhadap wvariabel dependen (Ghozli,
2018). Dalam penelitian  ini. analisis regresi  linear berganda
digumakan  umtuk  mengevaluasi  pengaruh Pendapatan (X0,
Pengetahuan  Perpajakan  (X2), Regulasi  Pemerintah i), dan
Pelayanan Fiskus (Xd4) tcrhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada
sektor UMKM  di  Kecamatan Mojoroto, Kota Kedin. Melalui
analisis tersebut, diperoleh nilai koefisien regresi yang menunjukkan
arah  dan  besamya  pengaruh masing-masing vanahel  independen
terhadap variabel dependen. [lasil analisis regresi linear heérganda
selanjutnya disajikan ‘pada fabel berikut:

Tabed . 14
Haal Thi Regrest Linear Birpgawda

; Coefiicients"
Linatandardized 3 | Col neanity
Codflizents | Sendsrdized Cosficients | Shatickcs
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a. Cegendent Varasle: Fepalufan Wajb Pajak
Sumber: Chipur SPSS 30

Berdasarkan hasil owrpws analisis regresi linear berganda pada
tbel  sehelumnya,  dapat  dirumuoskan  persamaan  regresi  limear
berganda vang menjadi dasar “dalam  menjelaskan hubungan  antara
variabel independen dan variabel dependen dalam  penclitian ini,
hagaj berikut:

Y- 2933 % 000681 813942 = 11753 R RIS1IX4 0+ ¢

Berdasarkan persamaan regresi  lincar berganda  vang telah
diperoleh, interpretasi terhadap masing-masing koefisien regresi dapat
tfjelaskan sebagman berikul;

a, Milai  konslanta  sebesar 29331 menunjukkin  besamya  nilai
Kepatuhan Wajib Pajak apabila  scluruh a.riabl::l independen,
vailu Pendapatan (X1), Pengetabuan Perpajakan (X2), Regulasi
Pemerintah  {X3), dan Pelavanan Fiskus (X4) diasumsikan
bemilm nol, Dengan kata  lam, anpa adanya pengaruh dan
keempat  wvariabel ndependeén  tersebut, nilai dasar Kepatuhan
Wajib Pajak diperkirakan scbesar 2,933,

b. Koefisien regresi variabel Pendapatan (X1) sebesar 0,106 bernilai
positif, vang memunjukkan bahwa setiap peningkatan pendapatan
akan ditkuti oleh peningkatan %epnmhan YWajib Pajak  sebesar
0,106 satwan, dengan asumsi variabel independen lainnyva fetap
{eeteris  paribus), Temuan im mengindikasikan adanya hubungan
searah antarn pendapatan dan kepatuhan wajib pajak.

c. Koefisien regresi variabel Pengetahuan Perpajakan (X2) scbesar
i, 139 %a menunjuklkan arah hubungan positif, Hal ini berart
bahwa scmakin  tinggr  tingkat pengetahuan  perpajakan vang
dimiliki wujib pajuk, maks tingkat Kepatuhan Wapb Pajak akan
meningkat EhESEI‘ 0,139 satuan, dengan asumsi variabel
independen lainnva berada dalam kondisi kenstan.

d, Koefisien regresi wvariabal Regulasi Pemerintah  (X3) sehesar
0.117  mengindikasikan  hubungan  posiif  antara tegulasi
pemerinlah dan Kepatuhan %iﬂjlh Pajek. Dengan  demikian,

scmakin  batk  regulasi




pemerntah  vang  mengatur  pelaksanaan kewajiban  perpajakan,
maka kepatuhan wajib  pajak  diperkirakan “meningkni  sebesar
0.117 =satuan, dengan asumsi varabel independen lainnyva tetap.
e. Koefisien regresi variabel Pelavanan Fiskus (X4) sebesar (.151
bernilal  positif. vang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pelayanan  yang  diberikan  oleh  fiskus  akan  ditkuti oleh
peningkatan Kepatuhan Wajib Pujak@btsar 0,151 satuan, dengdn
asumsl varisbel independen lainnya Gidak mengalami  perubahan.
Temuan ini menunjukkan balhwa pelayanan fiskus vang semakin

baik berkontribusi terhadap meningkatnya kepatuhan wajib pajak.

6. Uji Hipotesis
a. Koefisicn Determinasi (RY)

g:ﬁsi:n determinasi  (R*)  merupakan  ukuran  yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan model
rcgrest  dalam  mienjelaskan  variasi  vanabel dependen yang
dipengaruhi  oleh  variabel-variabel independen (Ghozali, 2018).
Semakin besar nilai koefisien determinasi (R?), semakin tingpi
emampuan  medel  regrest dalam menjelaskan variasi pada
variabel dependen. Nanwn, nilai B* cenderung meningkat seinng
dergan penambahan  variabel  independen, meskipun  variabel
tersebut  belum  tentm  memberikan  kontribusi vang  signifikan
ferhudap  model, Cleh karema e, penelilion mi menggunakan
nilw  Adimvred &7 schagm ukuran vang lebih epal karena elah
memperhitungkan umlah variabel independen yang  digunakan
dalam model rcgresi. Dengan demikian, Adjusied R mampu
memberikan gambaran vang  lebih akurat mengenai puan
model  dalam menjelaskan variust varabel  dependen, Hastl
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perhitungan koefisien determinasi disajikan puda 1abel berikul:

Tabel'd. 13
Hasil Ui Koefisicn Theterininasi

fodel Summary®

gtd, Errce of the
kol R R Eoyieann Acljurtad R Sopam Estimatn
1 et AaTe 550 1.7394E

&, Pradictors; (Constant), Pelayanan Fissus, Regules Famerntah, Fengetahuen Feraamkan,
Pencapatan




b. Dependent varable: Keoalunan Weib Faak |
Sumber; Chuonr 5PS5 31

Berdasarkan flmqilq{n:'[el Summary, diperoleh nilai Adfusted

R Sguare sebesar 0,360. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
sebesar 56,000 vanas) Kepatuhan Wapb Pajak  dapat  dijelaskan
oleh wvariabel I'endapatan, Pengetahuan Perpajakan, Regulasi
Pemcrintah, dan Pclayanan Fiskus dalam model regresi, sctclah
memperhitungkan  jumlah  variabel independen dan ukuran
sampel, Sementara i, sebesar 44.0% vanasi Kepotuhan Wajib
Pajak l.lip-c:ngumhilt:h Taktor-lukior lain i luar model penelitian
vang tidak dianalisis dalam penclitian ini. Dengan demikian,
kecempat variabel independen terscbut memiliki kemampuan yang
kuat dalam menjelaskan wariasi Kepamwhan Wajib Pajak pada

sekior UMERM i Kecamatan Mojorolo, Kotn Kedin,

b. Uji Parsial

Uji statistik t merupakan pengujian ynn& digunakan untuk
menilai signilikansi pengarub setinp variabel mdependen  secars
parsial dalam menjelaskan perubahan atou  wvariasi pada varabel
dependen  (Ghozali. 2018). Hasil uwji statisttk 't menjadi dasar
dalam  pengambilan keputusan  terhadap  hipotesis  penclitian
dengan mengacu pada tingkat signifikansi koefisien regresi vang
ciperaleh, Briteria pengambilan keputusian vang digunakan  adalah
sebagai herikul:

1) Apabila nilai t hitung lcbih besar danpada nilai t tabel atau
é]ai signifikanst lebih kectl dart 0005, maka He ditolak dan
He diterima. Hal ini menunjukkan bahwa wvariabel independen
berpengaruh  signifikan  sccara parsial  terhadap  wvariabel
dependen:

4| abila nilai t hitung lcbih kecil danpada nilai t tabel atauw
%Lp]ai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wvariabel
independen tidak berpengaruh  signifikan secara  parsial
terhadap wvariabel dependen.

Hasil pengujian hipotesis mengpunakan wji statistik 1, vang
meliputi  nilai  koefisien  regresi, @m’ i hitmg. dan tingkat

signifikangi masing-masing variabel independen, disajikan pada




tnbel berikut,




Tobel 4 16
Jmﬂﬁ'i Parssal (LU 1

oafficients"
Lnskandsriized Colmeanky
Coslicenls | Slandardizes Coeflisans Shatisles |
Sl
Mo 8 Emo Bals i S | Taleranca | WIE
r
|9 | stz 2Eaa| dEED 4745 noa
Pendapatan L B8 | 4444 | =00 a7 | 1.04%
PRgamran P pajee L] T FEE TR A= HEE| T
Ragulasl Pamarnizh AT 03 S5 8.017 | =001 863 | 1.033
_p'l‘igmanan Fiahg TET| 04 429 6,299 =R o6y | 1.037
. Dependent Vanasle: Bepalukan Warbh Fagk

Sumber: Cuiput SPSS 31
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda wang
disajikan  pada fabel Coefficients, pengujian hipotesis  dilakukan
dengan _mengacu pada milai t hitung dan tingkat signifikansi

(Sig.) luk mengelahui pengaruh masing-masing  variabel

independen, wvaitu Pendapatan (X1). Penpetaluan Perpajakan

(X2), Regulasi Pemerintah %(3}1 dan Pelayanan Fiskus (X4),

secara parsial lerhadap varinbel dependen, yaim Kepatuhan Wajib

Pajak (Y%

17 Warigbel Pendupatan (X1 mempereleh 1Iai I hilmmg =chesar
4444, wvang lehih besar daripada t tabel sebesar 980,
dengan %ni signifikansi < (0,001 yang lebih kecil dari 0,03,
Berdasarkan hasil tersebut, Ho ditolak dan H. diterima.

engan  demikian, dapst  disimpulkan  buhwa  Pendapalan
berpengaruh  signifikan sceara  parsial terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

2) Variabel Pengetahuan Perpajakan (X2) menunjukkan nilai 10
hitung . sebesar 6,129, wvang lehih besar daripada t tabel
sebesar 1,986, seria %Hi sioniAkans < 001 yvang lebih kecil
dari 0.05. OMeh karena i1tw, Ho ditelak dan H. diterima,
I::J:iiugga dapat disimpulkan bahwa Pcngetahuan Perpajakan
berpengaruh  signifikan secara parsial terhadap Kepauhan
Wajih Pujak.

31 Variabel Regulast Pemerinmuah  (X3) memiliki nilai © hitung
schesar 5,017, yang Iehih besar danpada t fabel scbesar
1986, dengan nilai signifikansi < 0,001 wvang berada di
bawah 005 Hasil tersebut menunjukkan bahwa H. ditolak
dan Hy  diterima. Dengan demikian,  Regulasi  Pemuenntah

berpengaruh sivnifikan secarn pamial  lerhadap Kepatuhan




Wajib Pajak.
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4y Variahel Pelayanan Fiskus (X4) !ﬂﬂpﬁ:ﬂﬁh nilai t hitung

sehesar 621X, wang lehih bhesar daripada 1 tabel sebesar
1,986, scria :lai. signifikanst = 0,001 wvang lehih kecil dari
0,05, Berdasarkan hasil tersebut, Hy ditolak dam H, diterima,
schingga %pat disimpulkan bahwa [Pelayvanan  Fiskus
berpengareh  signifikan  secara  parsial  terhadap  Kepatihan
Wajib  Pajak.

c. Uji Simultan
Liji statistik F merepakan pengujian y%g dilakukan uniuk

menilai  kelayakan model regresi dan mengetahui  apakah
varighel-variabel  independen  secara  simultan  berpengaruh
signifikan  terhadap wvariabel dependen (Ghorali, Z2018). T
stutistik F digunakan untuk menguji apakah seluruh  variabel
independen  dalam  model regresi secara simultan berpengaruh
terhadap wvariabel dependen. seckalipus menilai kelayakan model
regresi (goodness of fit). Adapun kriterin pengambilan kepumsan
dalam uji F adalah sebagni berikut:

1) Apabila nitai F hitung lebih besar danpada nilsi F otabel atau
nilai signifikansi lebih kecil dari 0005 maka Ho ditolak dan
He diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pendapatan {X1),
Pengetahuan Perpajakan (X2). Regulasi !’clnmintﬂlquJ}. dan
Pelayanan Fiskus (X4) secara simultan berpengaruh sipgnifikan
terhadap Kepamhan Wajib Pajak (Y

2) jka nilai F hitung < F tabel atau nilai probabilitas = 0,05,
maka [y diterima  dan 11;  diwelak, menunjukkan  ketiga
variabel  independen  tersebut secara  simultan tidak
berpengaruh  terhadap Finonciel Distress (YApabila Tnilai F
hitung  lebih  keeil daripada nilse F o twbel  atau Eﬂi
signifikansi lebih besar darn 0005, maka Ho diterima Jdan Hs
ditolak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Pendapatan
iX1), DPengetahuan DPerpajakan (X2). Regulasi Pemerintah

3), dan Pelayanan Fiskus (X4) secara simulian tidak
bempengaruh signifikan terhadap Kepamhan Wajib Pajak (Y.
Hasil pengujian hipotesis secara simultan menppunakan uji

Fodsapikan pada tabel berikut:




Takel 4. 17
Hazil Liji Simulian (Ui F)

ARDWA"
Wl Bum of Sgueses | df | Meen Squars E: Sig.
1 Ragmssiin RS 4 A0 d1.553 =001
Fesidad ZTED4SE az 3022

Tictal BHO 45 L
i e =
b Pregizlons: (Coastant), Palayanan Fiskis. Regalas Pemennlar, Peageishuan Pemaakan,
F'-Efrﬂ'&@lgﬂ
Sumber f}u.fpu.r S5Ps5 31
Berndasarkan %il uji F. diperoleh niln F hilung sebesar

31,553, yang lebih besar daripada nilai F tabel sebesar 2.47.

Sclain itu, nilai signifikansi vang diperoleh lebih kecil dan
M5, sehingga My dieolak dan B, diterimi,. Dengan  demikian,
dapat disimpulkan bahwa vanabel Pendapatan (K1), Pengetahuan
Perpajakan (X2), Regulasi Pemenntah 31, dan Pelavanan
Fiskus (X4) sccara simultan berpengarubh  signifikan  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada scktor UMKM di Kccamatan
Muojoroto, Kota Kedird, Hasil ini menunjukkan bahwa keempat
varisbel  independen  secara borsama-sama mampu menjelaskan
vamssl Kepaluhan Wajih Pajak secarn sigmifikan,

Temuan terscbut  juga mengindikasikan bahwa medcl
regresi vang digunakan telah memenuhi kriteria goodness of fit,
sehingga layak digpunakan dalam menjelaskan %hungnn antara
varighe]l  independen  dengan  varmabel  dependen. Demgan kala
lain, kombinas faklor  pendapaton,  pengetahuan pempajakan,
rcgulasi pemerintah. dan pclayanan fiskus memberikan kontribusi
yang nyata dalam meningkatkan tingkat kepatubhan wajib pajak
pada sektor UMKM di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri

B. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pmdapalan%ﬂmﬂap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil wji parsial (o (1), wvariabel Pendapatan (X1)
memperolch llai t-hitupa schesar 4.444 dengan tingkat signifikansi
< 0,001, Milai t-hitung érsehu! lebih besar daripada t-tabel sebesar
1986 dan




nilm  sigmifikansinya qlahih kecil dari 005, Dengan demikion, dapai
disimpulkan  bahwa Pendapatan  herpengarub  signifikan  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. schingga hipotesis penclitan diterima.

Pendapatan mencerminkan kemampuan ckonomi  wajib pajak
dalam memperoleh penghasilan dari kegiatan usahanya. Bagi pelaku
UMEKM, tingkat pendapatan merupakan  salah  sam faktor  vang
memengaruht  kemampuan  untuk  memenuhi  kewajiban  perpajakan.
Semakin ungei pendapalan vang  diperaleh,  semakin besar pula
kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar dan
melaporkan pajak scsual dengan ketentuan yang berlaku.

Kepamuhan Wajib Pajak menggambarkan tingkar ketantan wajib
pajuk dalam melaksanakan seluruh kewajiban perpajukan, mulai dari
mendallarkan  dim sehagan wapb pagak,  menghitung,  membayar,
hingga melaporkan pajak sccara bepar, lengkap, dan tepat waktu
sesuai dengan peraturan perpajakan, Tingkat kepatuban yang tinggi
mencerminkan kesadaran wajib  pajak dalam memenuht kewajiban
perpdjakannya sekaligus mendukung  optimalisasi penerimaan  negara
ari sekior pajak,

Hasil  pencliian ini menunjukkan  bahwa  peningkatan
pendapatan  pelako  UMKM  ceaderung  ditkuti  oleh  peningkatan
Kepatuhan Wajib Pajak., Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan Onansial wvang lebah baitk memberikan kemudaban bagi
wajib  pajak dalam memenuhi  kewajiban  perpajakan,  schingga
mendorong tingkat kepatuhan vang Iebih tinggl. Schaliknya, pelaku
UMEM denpgan tinpgkat pendapatan vang refatif rendah cenderung
menghadapl  keterbatasan  dalam memenuhi kewapiban  perpajakan,
vang dapal berdampak paca menurunmya tingkal Kepaluhan,

[emuan n:m:litian ini scjalan dengan pencliian Henrictie &
Erasashanti (2023, Rotinsulo "et al. (2024). dan Puirt et al. (2024)
yvang nienyatakan bahwa pendapatan berpengarul sipnifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil tersebul menunmjukkan babwa tngkat
petilapaian merupakon salah san [Bkilor yang memaenganibi
kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Semakin tingei pendapatan ':mg diperoleh, semakin besar

kemampuan wajib pajak untuk




melaksanakan  kewajiban  pempajakan sesuai dengan Ketenluwan  vang
herlaku, sehingga tingkat kepatuhan  wajib  pajak  cenderung
meninakat,

2. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan@ﬂmdnp Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil wji parsial {uji t), varabel Pengetahuan
Perpajakan (X2) memperoleh “nilai thitung sebesar 6,129  dengan
tingkat signifikansi
= 0001, Malui %liiung fersebul lebih besar darpada (-label  seboesar
1986 dan nilai signifikansinya lebih kecil darn 0035, Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Peongetahuan  Perpajakan
berpengaruh  signifikan  ferhadap Kepamhan Wajib  Pajak, sehingga
hiputesis penelitian dilerima.

Pengetahuan  perpajakan mencenminkan  Gngkal  permahaman
wajib  pajak mengenat  ketentuan  perpajakan, termasuk  hak  dan
kewajiban perpajakan, tata cara perhitumgan, pembayaran, pelaporan
pajak, serta sanksi  vang dikenakan apabila  tdak  memenuhi
keleniuan yang berloko, Tingkal  pengetahuan vang memadai akan
memudahkan wajib pajak daliem memahami prosedur perpigakan dan
mengurangl kesalahan dalam mecelaksanakan kewajiban perpajakan.

Wajib pajak :mg memiliki pengetahoan perpajakan vang balk
cenderung memiliki kesadaran wvang lebih tinggi terhadap pentingrya
memenuht kewajiban perpajakan. Pemahaman vang o memadal
mengenai  manfaat pajak bagl  pembangunan  serta  konsckuensi
hukum atas ketidakpatuhan akan mendorong wajib  pajak  untuk
menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya  secara  benar,
lengkap, dan epar wakia, Sebaliknya, rendashnva ungkar pengetahuan
perpajukan  dapat menyehabkan  kesalahan dalam pelaksanaan
kewajiban perpajakan maupun menurunkan tmgkat kepatuhan wajib
pajak.

Dengan  demikian,  hasil penelitian  ini  menunjukkan bahwa
penyehuan  perpajakan -::Tlmztlr.aﬂ sulah satn fakior yang herperan
penting dalam meningkatkan  Kepaluhan  Wagih Pajak. Semakin
tinggi tingkat pemahaman pelaku UMKM mengenai peraturan dan
prosedur perpajakan, semakin tinggi pula kecenderunpan mereka
untuk melaksanakan kewajiban perpajakan sesual demgan ketentuan

yvang herlaku,
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Temuan i sejalan  dengan  hasil penelitian Muhnia et al

&UETH, Charal & Supadmi (2025), dan Hanifan & Ritonga (2025)
yang menunjukkan  bahwa pengelahuan perpajakan berpengaruh
signifikan  terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.  Hasil  tersebut
mengindikasikan  bahwa  pemahaman  yang  memadai  mengenai
ketentnan, hak, dan  kewajiban perpajakan mampu  meningkatkan
kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Semakin batk tngkat pengelahuan perpajakan yang dimiliks, semakin
tinggi pula kecenderungan wajib pajak untuk mematuhi  peraturan

perpajakan yang berlaku,

Pengaruh Regnlasi Pemerintah ?u-.rhndnp Kepainhan Wajih Pajak
Berdasarkan  hasil  wji  parsial  (uji €), variabel Regulasi
Pt:m::rinlah.%ﬂ memperoleh nilai hitung sebesar 5,017 dengan
tingkat signifikansi
= 0,001, Nilai @nimng terscbut lebih besar daripada t-tabel schesar
1,986 dan nilai  signifikansinya qehih kecil dari 005, Dengan
demikian, dapat  disimpulkan  balwa  Regulast  Pemerintah
berpengaruh signifikin  lerhadap Kepatuhan  Wapb Pajak, schingia
hipotesis penclitian diterima.

Hegulasi pemenntah merupakan scperangkat ketentuan  wang
mengatur hak dan kewajiban wajib  pajak, termasuk twta cara
pendaflaran.  perhilungan, pembayaran, pelaporan, serta pembenan
sanksi atps pelanggaran kelenmiean perpajakan,  Regulasi yvang  jelas,
konsisten, dan mudah dipahami memberikan kepastian hukum bagi
wajip  pajak  dalam  melaksanakan  kewajiban  perpajakannya.
Sebaliknya, regulasi yang rumit ataun sering mengalami perubahan
lnpy  sosiabisast yang  memodal  dapatl menimbulkan kebingumgan
fan bemuotensi menurunkan tngkal kepaiwhan wagib pajak,

Bagt pelaku UMEM, regulasi pemenntah vang  sederhana,
mudah diakses, serta didukung dengan kehijakan perpajakan vang
memberikan kemudahan administrasi akan mendorong pelaksanaan
kewnpibun perpajakan secarn lebih badk,  Kepastian  hokum dan
kejelasan proscdur perpajakan juga dapat meningkatkan kepercayaan
wajlb  pajak 1|:rha|'.| sistem  perpajakan.  schingga  mendorong

kepatuhan dalam  menghitung, membayar, dan melaporkan pajak




scsual dengan ketentuan vang berlaku.




Dengan  demikian, hasil  penelitian  ini menunjukkan  hahwa
regulasi  pemerintah  memiliki peran  penting  dalam  meningkatkan
Kepatuhan  Wagih Pajak.  Repolast wvang elekuf  tdak  hanya
memberikan  kepastian  hukum, tetapi juga menciptakan sistem
perpajakan yang  lebih mudah  dipahami dan  dilaksanakan oleh
pelaku  UMEKM. Oleh  karena  im, penvosunan  regulasi vang
sederhana, konsisten, dan didukung dengan sosialisasi yang memadai
mengads salah solu upava simalesis unluk menmzkalkan Kepatuban
Wajib Pajak.

Temuan penelitian ini scjalan dengan hasil penclitian Charal
& Supadmi (2025) dan Rachmad & Muordiawati (2024) vang
menyatakan  bahwa  regulasi pemenniah  berpengaruh o signifikan
terhadap Kepatwhan Wapb Pajak. Hastl tersebut menunjukkon babhwa
rcgulast perpajakan yang jelas, konsisten, dan memberikan kepastian
hukum  mampu  menciptakan  kemudahan  dalam  pelaksanaan
administrazsi perpajakan serta meningkatkan  kepamban wajib pajak
dalam  memenuhi  kewajibun perpajakonnyva, Dengan demikion,
enyusuman  resulasi yang  elekiil dan mudab dipahams menjad
salah satu fakfor penting dalam mendorong peningkatan tingkat
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pelayanan Fiskuﬁ%hndnp Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji parsial (uji 1), variabel Pelayanan Fiskus
(*4)  memperaleh 1I:¢i' Ihitung  sehesar 6218 dengun  dingkat
signifikansi = 0.0001. Nilai t-hitung tcrscbut lcbih besar daripada t-
tabcl scbesar 1,986 dan nilai signifikansinya ql::bih kecil dan 0,05,
Denpan  demikian, dapat disimpulkan bahwa Pelayanan  Fiskus
berpenearuh signifikan lerhadap  Kepaluhan Wapb  Pajak, schingga
hipalesis penelitian dilerima.

Pelayvanan  fiskus  mencerminkan  kualitas  pelavanan  vang
diberikan  oleh  aparat erpaj:.ﬂ::an kepada  wajib  pajak  dalam
mefaksanakan kewajiban perpajakannyva. Pelavanan tersebut meliput
kemudahan  memperoleh  informasi  perpajakan,  kecepatan dan
ketepatan  pelayanan, stkap  profcsional  petugas,  kemampuan
membertkan konsultasi, serta kemudahan dalam proscs ini.srrasi

perpajakan. Pelayanan fiskus wvang  berkualitas = akan




memberikan  kenyvamanan  dan kemuadahan bagi wagib pajak dalom
memenitht kewajiban perpajakantya.

Bagi pelaku UMKM, pelayanan fskus vang responsif, ramah,
dan profesional dapat meningkatkan pemahaman serta kepercayaan
terhadap administrasi perpajakan. Kemudahan akses informasi dan
pendampingan vang diberikan oleh petugas pajak membantu wajib
pajak memahami prosedur perpajakan, mengurangi kesalahan dalam
pelaporan, serla mendorong  pelaksanoan kewajiban perpajakuan secara
tepat wakm. Schaliknya, pelayvanan vang kurang memadai  dapat
menimbulkan kesulitan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakan dan berpotensi menumnkan tingkat kepatuhan.

Dengan demikian.  hasil  penelition  ini menunjekksn bahwa
pelayanan  Oskus  memiliki peran penting dalom meminghkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak. Scmakin balk kualitas pelayanan vang
diberikan  aleh aparat  perpajakan. semakin tinggi  kecenderungan
pelaku UMKM wntuk melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai
dengan ketenlean  ving  berlaku, Pelavanan yang berkualitus  tidak
banya meningkathan kepoasan waph pajak, tetapi jugs membangun
kepercavaan  terhadap  administrast  perpajakan  serta mendorong
terciptanya kepatuban pajak yang berkelonjutan.

Temuan penelitian ‘ini sejalan dengan hasil penelitian Minovia
gl al. (20251 dan Muostiika et al. (2023) wang menvatakan  bahwa
pclayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap Kcepatuhan Wajib
Pajak. Hasil terscbut menunjukkan babwa pelayanan fiskus  vang
efektit, profesional, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan wajib
pajak  mampy meningkakan  kemudahan dalam pelaksanaom
kewapban  perpajakan, menumbuhkan Kepercavaan  lechadap olorilas
pajak, serta mendorong meningkatnya kesadaran dan  kepatuhan
wajib  pajak %Eam memenuhi  kewajiban  perpajakannya sesual
denpan ketenfuan yanpg berlaku.

5. Pengaruh  Pendapatan, Pengetahuan  Perpajakan, Regulasi
Pémeriniah, dan Pelavaman Fiskus lerhadap Kepatuhan Wajih
Pajak




Hasil pengujian hipotesis secara simultan (i T) menunjukkan
kahwa wvariabel Pendapatan (X1), Pengetahuan Perpajakan {X32),
Feoulasi  Pemernntah 3), dan  Pelayanan  Fiskus (X4)  secara
bersama-zama  berpengaruh signifikan  erhadap Kepatuhan  Wajib
Pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung scbesar 31,553, yang
lcbih besar daripada F tabel scbesar 247, serta ni[a.i signifikansi <
0.001, yang lcbih keeil daripada taraf signifikansi (.05, Berdasarkan
hasil tersebut, [‘Ir_|%m|ztk dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keempat wvariabel independen tersebut secorn
simultan memengaruht Gngkat Kepatuhan Wapb Pajuk . pada  sekior
LMKM oli Kecamatan Mojoroto, Kon Kediri,

Hasil penelitian im menunjukkan  bahwa Kepatuhan Waphb
Pajak %dak hanya dipengamuhi  oleh  satu faktor.  melainkan
merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal.
Dari sisi internal, pendapatan mencerminkan kemampuan ckonomni
wajih - pajak  dalam memenuhi kewajiban perpajakan,  sedanghan
pengetahvan  perpajakan  menggambarkan tingkat pemahaman wanb
pajak mengenal hak, kewwjiban, prosedur, serta ketentuan perpajakan
vang berlakn Semakin baik kondisi ekonomi dan semakin tinggi
pemahaman perpajakan yang dimiliki pelako UMKM, semakin besar
kecenderungan  mereka untuk  melaksanakan  kewajiban  perpajakan
sccard benar dan tepal wakiu

Di sisi lain, faktor cksternal jusa memberikan konsribusi
penting  terhadap pembentukan kepatuhan wajib  pajak  Regulasi
pemerintah yang jelas, mudah dipahami, dan memberikan kepastian
ukum  mampu  mendorong wajib pajak ountk memenuhi kewajiban
perpajakannya,  Selun ilwe pelavanan Oskus veng profesional,
responsif,  serta  memberikan  kemudahan  dalam administrasi
perpajakan  dapat  meningkatkan kenvamanan wajib  pajak  dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Kombinasi antara repulasi vang
mendukung  dan kualitas  pelayanan vang  baik  menciptakan
Hnghkungan  perpaakan vang  kondusil bagi  peningkatan kepatuhan
wajib pajak.

Dengan  demikian, hasil penelitian  inl  menunjukkan bahwa
Pendapatan, Pengetahuan Perpajakan, Regulasi  Pemerintah, dan

Pulavanan




Fiskus  secarn  simultan Embeﬁkan kontribusi  yang  signifikan
terhadap peningkatan Kepatwhan Wajib Pajak. Temuan  tersebut
mengindikastkan  bahwa upaya menmgkatkan kepatuban wapb pajak
pada sektor UMKM memerfukan pendekatan vyang komprehensif
melalui  penguatan faktor internal wajib pajak sckaligus perbaikan
faktor eksternal yang mendukung pelaksanaan kewajiban perpajakan.
Sinergi antara kemampuan ckonomi, pemahaman perpajakan, regulasi
vang clekbf, dan pelayvanan fiskus yang berkualitas menjadi  faklor
penting dalam mendorong tereiptanya tingkat kepamhban wajib pajak

yang lebih optimal.




BAR V
PEMNLTLP

A, Simpulan
enclitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh

Pendapatan,  Pengelahunn Perpegakan, Repulasi Pemeriniah,  dan

Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada pelaka UMEM

di Kecamatan Mojoroto, Kota Kedin, Berdasarkan  hasil nﬂlisiﬁ. data,

pengujian  hipotesis, dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

schelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

I. Pendapatan terhukti  berpengarih signifikan  terhadap  Kepatuhan
Wanb Pajak pada pelakae UMBEM di Kecamatan Mojoroto, Kota
Kedin,  Hasil  pengujian 'nunjukkan balvwa nilai  signifikansi
variabel Pendapatan adalah < 0,001, Tlebih kecil dari tingkat
sipnifikansi 0,05, schingga hipotesis penelitian diterima. Temuan ini
menunjukkan hahwa tingkat pendapatan yang dimiliki pelaku UIMEM
memengaruht kepaluhan dalam melaksanakan  kewajiban  perpajakan.
Semakin tUnggl  pendapatan vang  diperoleh. semakin besar
kemampuan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya
secara tepal wakio dan sesuai denpgan ketentuan yang heclak.

2. Pengemhuan Perpajakan terbukti  berpengaruh  signitikan  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada pelabu UMEM i Kecamatan Mojorolo,
Kota Kediri. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel Pengetahuan Perpajakan adalah <= 0,001, lebih keeil dari
tingkat signifikansi 0,05, Hasil fersebut  menunjukkan  bahwa
pemahaman wajib pajak mengenai peraturan, hak, kewajiban, tarit,
serld prosedur perpajakan  berperan penfing  dalam meningkatkan
kepatuhan perpajakan.  Dengan  demikian, scmakin  baik tinghkat
pengetahuan perpajakan yang dimiliki pelaku UMEM. semakin tinggi
pula  tingkat kepatuhan mereka dalam  memenuhi  kewajiban
pempajakun,

3. Regulasi  Pemernintah  terbuktin  berpengaruh signilikan terhadap
Kepatuhan Wajibh  Pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan
Mojoroto, Kota Kedin. Hasil pengujian munjul».'_kan bahwa nilai

signifikansi  wvariabel Regulasi




Pemerintah adalah < H,ﬂlf]i,%hih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
Temuan ini mengindikasikan bahwa regulasi perpajakan vang jelas,
mudah  dipghami.  serta memberikan  kepsstan hukum  mampu
mendorong meningkatyva kepatnhan wajib pajak. Oleh karena itu,
regulasi  pemerintah  menjadi  salah  satu faktor penting  vang
memengaruhi kepatuhan perpajakan pelaku UMEM.

4. Pelayanan Fiskus terbukti berpengaruh sigmfikan terhadap Kepatuhan
Wajih  Pajak pada pelake UMEM di Kecamatan  Mojoroto,  Kola
Kedin. Hasil pengujian  mepunjukkan  babwa nilai  signifikansi
variabel Pelavanan Fiskus adalah < 0,001, Tlebikh kecil dan tingkat
signifikansi 0,05, Hasil ini meminjukkan balwa kualitas pelayanan
vang diberikan oleh pelugas pajuk, baik dulam  bentuk  pemberian
miormasi,  konsultasi, maupun  kemudshan  pelayunan  administrasi
perpajakan, mampu meningkatkan kepamhan wajib pajak. Semakin
haik kualitns pelavanan fiskus vang diterima, semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan wajib  pajak dalam melaksapakan kewajiban
pempaiakanTya

5, Recura sioultan,  Pendapatan,  Pengetabuan Perpajakon,  Ragulas:
Pemerintah, dan Pelavanan Fiskus berpengamb “signifikan  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada pelaku UMKM di Kecamatan Majoroto,
Kota Kediri. Hasil uji F menunjukkan nilai F hinpe sehesar 31,5353
dengan  fngkal  =ignifikansi = OO0, sehingea saluruh varinhel
independen  sccara bersama-sama  berpengaruh  signifikan  terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan  demikian, model regresi  yang
digunakan dinyatakan layak (goodness of fit) dan  mampu
menjelaskan varigsi  Kepawhan  Wajib Pajuk,  Boerdasarkan hasil
koehsien determinasi, nilai Adjusted B Square menunjukkan proporsi
variasi Kepatuhan Wajib Pajak vang dapat dijclaskan olch kccmpat
variabel  independen  dalami model penclinan. sedangkan  sisanya
dipenparuhi  oleh faktor-faktor lain di  luar model vang tidak

digmalisis dalam penelitian ind.,

B. Implikasi
20
Implikasi ~penelitian  merupakan  konsekuensi - atau  dampak  yang
dapat ditarik = dam hasil = tomuan peneliban.  baik dalam

pengembangan ~ ilmu




ngetahuan  maupun  dalam  penempannya pada praktk. Berdasadan
éﬁasil penelitian yang telah dilakukan, implikasi penelitian ini  dapat
dijelaskan schapal bernkut:

. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian  ini memberikan  implikasi  teorefis  dengan
memperkaya  kajian mengenai  faktor-faktor  vang  memengaruhi
kepatuhan wajib pajak, khususnya -;!a sektor Usaha Mikro, Kecil,
dun  Menengah (UMEM). Temuan bahwa pendapatan  berpengarub
sipnifikan terhadap kepatuhan wajib  pajak  menunjukkan  bahwa
kemampuan ckonomi wajib pajak merupakan salah satu detenminan
penting  dalam  pemenuhan  kewajiban pemajakan.  Selain i,
pengaruh simmifken pengelghusn perpgjukan mendukunz  leon
periluku  kepatwhan pajak wvang menyatbkan  bahwa  pemahamean
terhadap  peraturan, hak, dan  kewajiban  perpajakan  dapat
meningkatkan kesadaran serta kemauan wajib pajak unfuk memenuhi
kewajiban perpajakannva.

Selanjulnya,  lemuan mengenal pengarub o signilikan  regulasi
pemeriniah  memperkuat pandongan bahwa  resalasi perpajokan vang
jelas, sederhana, dan memberikan  kepasttan hukum  mampu
mendorong  meningkatnva  kepamhan wajib pajak. Di samping it
pengarub signifikan pelavanan fiskus menunjukkan bahwa kualitas
peluyanan yvamg  prodesional,  responsil,  Jdan berormientasi pada
kepuasan wajib pajak berperan penting dalam membentuk penlaku
kepatwhan, Sccara  kesclurwhan, hasil  penelitian  iml mencgaskan
halwa kepatuhan wajib pajak merupakan hasil dari sinergi antara
Fakior  ekomomi,  pengetahosn,  regolas;,  dan kualitas pelayanan,
sehingga memperluas bukli empiris mengenni delerminan kepatuban
wajib pajak pada sckior UMKM.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis vang dapat

b

menjudi bahun pertimbangan ban Direktoral Jenderal  Pajak, Kantor
Pelayanan  Pajak (KPP  pemedntah  daersh, serta pelako LIMEM
dalam meningkatkan kepatuhan  wajib  pajak.  Pertama,  temuan
mengenai pengaruh  signifikan  pendapatan  menunjukkan pentingrya

menciptakan iklim usaha




yvang kondusit sehingga pelaku UMEKM dapal meningkatkan kapasitas
usphanya. Dengan meningkatnya kemampuan ekonomi, wajib  pajak
akan memiliki kemampuan yang lehith baitk dalam memenuhi
kewajiban perpajakan. Kedwa, hasil penelitian yang menunjukkan
pengaruh  signifikan  pengetahuan  perpajakan mengindikasikan
perlunva peningkatan kegiatan edukasi, sosialisasi, dan  penyuluban
perpajakan  secara  berkelanjutan,  Program  edukasi  vang  mudah
dipahami  diharapkan mampu  meningkatkan  pemahaman pelukuo
UMKM menosenat hak. kewajiban, serta tata cara pelaksanaan
perpajakan. Ketiga, temuan mengenal pengamib signifikan regulasi
pemerintah  menunjukkan bahwa pemetintah perlu terus menyusun
dan  menyempurnakan regulasi  perpajakan yvang  sederhana,  jelas,
muadah  dipahami,  serts memberikan kepastian hukum bag wagh
pajak, khususnya pelaku UMKM. Repulasi yang adaptif diharapkan
mampu mengurangi  hambatan  dalam  pelaksanaan  kewajiban
perpajakan. Keempat, hasil penelitian mengenai pengaruh signifikan
pelavanan  Nskus menegaskan  pentingnyva peningkatan kualilas
pelayvanan  perpajaban melaln pelayanan yang  cepal,  profesional,
ramah, serta didukung olch pemanfaastan tcknologl  informasi.
Pelayanan  vang  berkualitas  diharapkan  dapat  meningkatkan
kepercavaan wajib pajak, memberikan kemudahan dalam memenuhi
kewajiban perpajakan,  dan pada akhimya meningkatkan lingkal
kepatuhan wajib pajak.

Sccara  kescluruhan, hasil penclitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kepatuhan wajib pajak pada sekior UMEM memerlukan
simersl anlata peningkatan kKemampuan ckonomi wajib opagak,
pengualan pengeldhuan perpajakan, penviusunan  regulast yang  lebnh
cfcktif, scrta peningkatan kualitas pelayanan fiskus. Upava terscbut
diharapkan  mampu mendukung  optimalisasi  penerimaan  pajak
sekalipus  mendorong  terciptanya sistem  perpajakan  yang  lebih

elekiif, adil, dan berkelanjuian.

C. Saran
ﬁneiitk:—m ini  memiliki  heherapa  keterbatasan,  baik  yang  berkaitan

dengan ruang lingkup penelitian maupun variabel yang digunakan. Oleh karena




ing, penelitian selanjuinva diharapkan dapat melakukan  penvempurnaan

agar memperoleh hasil yvang  lebih komprehensit dan memilike tinglat

veneralisasi wvang  lehih batk,  Berdasarkan i1l penclitian dan
kesimpulan vang telah diperoleh, peneliti menpajukan beberapa saran
schagai berikut:

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak (KPP,
disarankan untuk terus meningkatkan kualitas  pelayanan  perpajakan
melalui penvediaan layanan yang  cepal, mudah,  dun responsif
terhadap kebutuhan wajib pajak. Selain itu, kegiatan sosialisasi,
edukasi, dan penyuluhan perpajakan  perlu  dilakukan  secora
berkelanjutan agar pelaku UMEKM memiliki pemahaman vang lehih
baik  mengenai  huk,  kewajiban,  serta prosedur  perpajakan.
Pemenmteh  juga  dibarapkan terus menyempornakan regulasi
perpajakan  agar lcbih  sederhana, mudah  dipahami, dan  mampu
membertkan  kepastian  hukum  sehingga  dapat  meningkatkan

kepamhan wajib pajak.

B2

Bag pelakuy UMEM. disamankan uniuk meningkathim  pengelahoan
then  permahaman  mengena kelenivan perpajakan  melalon partisipasi
aktif dalam kcgiatan sosialisasi, pelatthan. maupun  pemanfaatan
media informasi perpajakan vang disediakan oleh pemerintah. Selain
i, pelaku UMKM  diharapkan  mampu  mengelola  pendapatan
usubanya secard lebth baik  sehingga memiliki kemampoan uniuk
memenuhi  kewajiban  perpajakan  sccara  tepat wakitu  dan  sesuai
dengan ketentuan vang berlaku.

3. Bagi peneliti selanjutnva, disarankan untuk memperluas cakupan
pemelitian  dengan melibatkan wilayah  penelivan vang  lebih luas,
rsnlnya beberapa kecamatan atau kabupatenhoby,  sehimgea hasal
penclitian memuliki tingkat gencralisasi yang lebih tingm. Penclitian
sclanjutnya juga dapal menambabhkan wvariabel lain yvang berpotensi
memengaruhi kepamhan wajib pajak, sepemi kesadaran wajib pajak,
sanksi  perpajakan,  kualitas  sistemn admimisirasi perpajakan,
digitalisast  layanan  perpajakan,  bngkol kepercayaan terhadap
pemenntah. maupun perscpsi keadilan pajak. Sclain itu, penggunaan
metode penelitian vang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau

mifxed meihods, dapat dipertimbangkan untuk memperoleh
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%‘nahmmm vang lebih mendalam  mengenai  fakior-faktor  wvang

memengaruhi kepatuhan wajib pajak pada sektor UMEM,
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